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KLINIK APBDES UPAYA MEWUJUDKAN PENGELOLAAN KEUANGAN 

DESA YANG AKUNTABEL DI KECAMATAN AYAH  

KABUPATEN  KEBUMEN 

 

Oleh : 

 

TRI ATMOKO YUNI HARTONO,SE 

 

ABSTRAKSI 

 

Aksi Perubahan Kinerja Organisasi ini disusun berdasarkan hasil 

diagnosa organisasi. Aksi Perubahan disusun dengan merumuskan 9 

tahapan kegiatan utama yaitu Pemebntukan Tim Efektif, Koordinasi dengan 

stakeholder, Pembentukan Tim Konsultasi APBDEs, pembentukan Ruang 

Konsultasi Klinik Apbdes, Peresmian Ruang Klinik Apbdes, Melaksanakan 

Publikasi Ruang layanan Klinik Apbdes, Penyusunan Panduan SPJ, 

Melaksanakan Bimbingan Teknis Pengelolaan Keuangan Desa dan 

Monitoring dan Evaluasi  Klinik Apbdes tahap jangka pendek. 

Pelaksanaan Aksi Perubahan dilaksanakan mulai tanggal 28 Mei s/d 

2 Oktober 2024, adapun dijangka pendek dilaksanakan selama 2 bulan 

yaitu bulan Agustus dan September 2024. Selanjutnya akan dilaksanakan 

aksi perubahan jangka menengah selama 2 s/d 6 bulan dan jangka panjang 

selama 1 /d 2 Tahun yang merupakan kegiatan berkesinambungan. 

Hasil pelaksanaan aksi perubahan jangka pendek terlaksana 100 

persen  dengan target 2 desa, adapun hasil dari aksi perubahan yanga 

dilakukan adalah terwujudnya pengelolaan keuangan desa yang akuntabel 

dikecamatan ayah. 

 

Link Vidio : https://drive.com/drive/folders/1gPYnqLh3Py-TZ4R6I80m9ix52Bz-

7cmo?usp=sharing                        Kata kunci : Klinik Apbdes 

 

 

 

https://drive.com/drive/folders/1gPYnqLh3Py-TZ4R6I80m9ix52Bz-7cmo?usp=sharing
https://drive.com/drive/folders/1gPYnqLh3Py-TZ4R6I80m9ix52Bz-7cmo?usp=sharing
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PRAKATA 

Alhamdulillah puji syukur selalu kami panjatkan ke hadirat 

Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan ridho-Nya kami 

dapat menyelesaikan Laporan  Aksi Perubahan  Kinerja                organisasi 

dengan judul “ KLINIK APBDES”Upaya Mewujudkan 

Pengelolaan Keuangan Desa yang akuntabel  di Kecamatan 

Ayah  Kabupaten Kebumen. 

Penulisan Laporan Aksi Perubahan Kinerja Organisasi 

disusun sebagai salah satu penugasan yang harus dipenuhi dalam 

pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Administrator Angkatan IX 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi 

Jawa Tengah Tahun 2024. 

Penulis menyadari dalam penyusunan Laporan Aksi 

Perubahan Kinerja Organisasi ini dapat terwujud atas bimbingan, 

dorongan, dukungan dan doa yang tiada                henti dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis menyampaikan  

ucapan terima kasih yang tak terhingga  dan penghargaan setinggi-

tingginya kepada : 

1. Bapak H. Arif Sugiyanto, S.H, M.H, selaku Bupati Kebumen 

yang telah memberikan arahan dan kesempatan kepada kami 

untuk menjadi peserta PKA Angkatan IX Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2024; 

2. Bapak Edi Rianto,ST,MT selaku Sekretaris Daerah Kabupaten  

Kebumen yang telah memberikan arahan dan kesempatan 

kepada kami untuk menjadi peserta PKA Angkatan IX Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia   Daerah Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2024; 

3. Bapak Dr. Sadimin, S.Pd, M.Eng.,Kepala Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Jawa Tengah yang telah 

memberikan arahan dan kesempatan kepada kami untuk 

menjadi peserta PKA Angkatan IX Badan Pengembangan 
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Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Jawa Tengah tahun 

2024; 

4. Bapak Moh. Amirudin, S.IP., MM selaku Kepala Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kabupaten Kebumen yang telah memberikan arahan dan 

kesempatan kepada kami untuk menjadi peserta PKA Angkatan 

IX  Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2024; 

 5. Bapak Drs. Sudaryanto, M.Si  selaku   Narasumber   yang   

memberikan bimbingan dan pengarahan  kepada kami; 

           6.  Bapak Arif Rahmadi, S.Sos selaku  Camat ayah Kabupaten 

Kebumen sekaligus mentor yang telah memberikan arahan dan 

kesempatan kepada kami untuk menjadi peserta PKA Angkatan 

IX Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2024; 

           7.  Bapak Ikbal Khafid, SIP,M.Si, selaku coach Kelompok 2 yang 

selalu memberikan bimbingan kepada kami dengan penuh 

kesabaran; 

           8.  Para Widyaiswara yang telah memberi arahan langsung maupun 

tidak langsung dalam proses penyusunan Laporan  Aksi 

Perubahan Kinerja Organisasi; 

           9.  Seluruh Pengelola BPSDMD Provinsi JaWa Tengah yang telah 

menyiapkan dan melaksanakan Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator             Angkatan IX Tahun 2024. 

         10.  Rekan – rekan peserta Pelatihan Kepemimpinan Administrator 

Angkatan IX tahun 2024 yang telah memberikan semangat dan 

membantu memberi saran untuk penyusunan Laporan  Aksi 

Perubahan ini. 

         11. Stakeholder dan semua pihak yang telah memberikan bantuan 

dukungan baik moril maupun materiil sehingga penyusunan 

Laporan  Aksi Perubahan ini dapat diselesaikan. 
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         12.  Teman-teman pejabat struktural dan staf di  Kecamatan Ayah  

Kabupaten Kebumen yang selalu membantu pelaksanaan tugas 

baik dalam  pelatihan maupun tugas rutin. 

         13.   Keluarga, baik istri dan anak tercinta yang selalu setiap saat 

memberikan semangat dalam menjalankan tugas; 

Penulis menyadari bahwa laporan  Aksi Perubahan Kinerja 

Organisasi ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu penulis 

mengharapkan saran dan masukan  demi kesempurnaan dan 

perbaikan sehingga nantinya dapat memberikan manfaat bagi 

bidang pengembangan sumber daya manusia serta dapat 

dikembangkan lebih lanjut, semoga bermanfaat. 

 

Semarang,      September  2024 
 

Penulis, 

 
 
 

TRI ATMOKO YUNI HARTONO,SE. 
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EXECUTIVE SUMMARY 

Oleh: 
TRIATMOKO YUNI HARTONO,SE 

 
Aksi perubahan kinerja organisasi ini disusun berdasarkan hasil diagnosa 
organisasi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten 
Kebumen. Dengan mengangkat isu strategis belum optimalnya 
pengelolaan keuangan desa, diperlukan aksi perubahan “KLINIK  APBDES” 
Upaya Mewujudkan  Pengelolaan Keuangan yang Akuntabel di Kecamatan 
Ayah. Aksi perubahan disusun dengan merumuskan tahapan kegiatan 
jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Pada tahapan 
jangka pendek selama 2 (dua) bulan, dilaksanakan pembentukan tim 
efektif, koordinasi dengan stakeholder, Pembventukan tim kosultasi 
Apbdes, Pembentukan ruang konsultasi klinik apbdes, Peresmian ruang 
konsultasi klinik apbdes, Melaksanakan publikasi ruang layanan klinik 
apbdes, Penyusunan panduan SPJ, Melaksanakan bintek pengelolaan 
keuangan desa dan Monitoring dan evaluasi klinik apbdes jangka pendek. 
Tahap selanjutnya   adalah   pelaksanaan    jangka    menengah    selama    
6    (enam) bulan dan jangka panjang 1 s/d 2 tahun,  setelah jangka pendek, 
yaitu praktek klinik konsultasi dan monitoring evaluasi pada sampel 
kecamatan. Pada tahap akhirnya dengan melanjutkan tahap jangka 
menengah yaitu dengan  Desk SPJ dan Bintek Pengelolaan Keuangan 
Desa bagi 5 Desa. Hasil pelaksanaan aksi perubahan jangka pendek 
menunjukkan bahwa “KLINIK APBDES ” dapat menjadi sarana dalam  bagi 
desa untuk berkonsultasi berkaitan dengan pengelolaan keuangan desa  
 
Kata Kunci: KLINIK APBDES. 
Linkvideo: 
*) Peserta Pelatihan Kepemimpinan Adminsitrator Angkatan IX BPSDMD 
Provinsi Jawa Tengah, dibawah bimbingan Mentor: Bapak  Arif 
Rahmadi,S.Sos, Camat Kecamatan Ayah  Kabupaten Kebumen; serta 
Coach: Bapak IKBAL KHAFID,S.IP, M.Si. , Widyaiswara Ahli Madya 
BPSDMD Provinsi Jawa Tengah. 
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A. Latar Belakang 

 

BAB I  

    Pendahuluan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

mengamanatkan bahwa tujuan pengaturan Desa adalah membentuk 

Pemerintahan Desa yang profesional, efisien dan efektif, terbuka, serta 

bertanggung jawab. Untuk menuju tujuan dimaksud Pemerintah telah 

mengatur ketentuan-ketentuan rincinya, seperti dengan telah terbitnya 

Peraturan Bupati Kebumen  Nomor 66 Tahun 2018 tentang Pengelolaan 

Keuangan Desa. Keuangan Desa haruslah dikelola berdasarkan asas 

transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin 

anggaran. 

Dengan terbitnya undang-undang tentang Desa, Pemerintah 

Desa juga diberi keleluasaan untuk mengelola Desanya sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya. Anggaran Desa yang tercantum dalam Anggaran  

Pendapatan   dan   Belanja Desa (APB Desa) terdiri dari pendapatan asli 

Desa, dana transfer dan pendapatan lain-lain.   

Pertanggungjawaban APB Desa wajib disampaikan Kepala 

Desa kepada Bupati melalui Camat pada setiap tahun anggarannya. 

Laporan pertangungjawaban ini disampaikan paling lambat 3 (tiga) bulan 

setelah akhir tahun anggaran berkenaan yang ditetapkan dengan Peraturan 

Desa. Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen memiliki 18  Desa. Kondisi 

saat ini, belum seluruh Desa tertib dan tepat waktu dalam menyampaikan 

pertanggungjawaban APB Desa-nya. Penyebabnya adalah permasalahan 

dalam  pengelolaan keuangan Desa . 

Kabupaten Kebumen telah menetapkan pengaturan pengelolaan 

keuangan Desa dengan dasar Peraturan Bupati Kebumen Nomor 66 Tahun 

2018. Muatan pengaturan dalam peraturan Bupati ini menyangkut subyek 

dan obyek pengelolaan keuangan Desa. Subjek pengelolaan keuangan 

Desa adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa sebagaimana telah diatur 

sesuai tugas dan kewajiban yang melekat dalam jabatannya.  
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Sedangkan obyek pengelolaan keuangan Desa adalah prosedur 

dan dokumen yang harus ada pada pengelolaan keuangan Desa, seperti: 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 

pertangungjawaban serta peraturan Desa tentang APB Desa.  

1. Identifikasi dan Analisa Isu Strategis 
a. Identifikasi Isu 

Visi Pembangunan Kabupaten Kebumen Tahun 2021-2026 

adalah “Mewujudkan Kabupaten Kebumen Semakin 

Sejahtera, Mandiri, Berakhlak Bersama Rakyat” dengan slogan 

“KEBUMEN SEMARAK”. Makna yang terkandung dalam visi 

tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Sejahtera yang dimaksud adalah terwujudnya suatu keadaan di 

mana  Masyarakat terpenuhi kebutuhan dasarnya, baik 

kebutuhan lahir maupun batin, secara merata. 

2. Mandiri mengandung makna bahwa masyarakat Kabupaten 

Kebumen memiliki kemampuan mendayagunakan potensi lokal 

dan sumber daya yang ada, memiliki ketahanan terhadap 

dinamika yang berlangsung serta kemampuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan masalah yang ada di sekitarnya 

sehingga mampu mencari solusi dan mengoptimalkan sumber 

daya dan potensi yang dimilikinya. 

Berakhlak menekankan pada perilaku kehidupan masyarakat dan 

pemerintah yang mencerminkan penerapan nilai-nilai religius dalam 

setiap tindakan, sikap dan perilaku sehari-hari. 

Berdasarkan visi pembangunan ditetapkanlah 5 (lima) misi 

yang akan dicapai dengan rincian sebagai berikut: 

a. Peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik melaui 

pelayanan birokrasi yang responsif serta penerapan e-gov dan 

open-gov yang terintegrasi, dengan program-program unggulan 

antara lain : 
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1) GO-LAK, yaitu jemput ke rumah Layanan Adminitrasi 
Kependudukan. 

2) SATU DATA UNTUK SEMUA, yaitu data kependudukan 

terintegrasi dengan semua sektor, dengan output Kartu 

Kebumen Sejahtera sebagai upaya mengontrol masyarakat 

yang belum tercover dalam urusan kesejahteraan. 

3) Stop Korupsi, Gratifikasi dan Pungli dengan penggunaan 

sistem e-gov dalam pelayanan publik dan pengelolaan 

pemerintahan. 

4) Tiada Hari Tanpa Pelayanan (THTP). 

5) Festival Anggaran, Keterbukaan Informasi Publik. 

6) Peningkatan Kapasitas SDM Aparatur Pemerintahan. 

7) Peningkatan Kesejahteraan Pegawai. 

b. Peningkatan aksesibilitas dan kualitas pelayanan pendidikan, 

kesehatan dan kebutuhan dasar lainnya, dengan program-

program unggulan antara lain : 

1) SIS SUSANA, yaitu program beasiswa dan subsidi bagi 

warga miskin dan anak yatim. 

2) BASUH, yaitu program bapak asuh untuk santri. 

3) SIRUP, yaitu program insentif guru PAUD, TK, SD, SMP. 

4) Penguatan Sekolah Inklusi. 

5) BUMEN SEHATi, yaitu program peningkatan derajad 

kesehatan bagi warga Kebumen. 

6) SIBUSAH, yaitu program santri kebumen sehat dan berkah. 

7) Jaminan Kesehatan bagi untuk masyarakat miskin. 

c. Mewujudkan daya saing ekonomi daerah melalui 

pengembangan potensi sumber daya alam, pariwisata dan 

kearifan lokal yang berbasiskan agrobisnis dan ekonomi 

kerakyatan, dengan program-program unggulan antara lain : 

1) KEBUMEN EKONOMI HANDAL, melalui Program “LAWET 

MUDA KREATIF” pengembangan kreativitas dan 

ketrampilan tenaga kerja muda kebumen untuk menekan 
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angka pengangguran dan peningkatan kapasitas tenaga 

kerja dan SI DAWIR, Program Inkubasi Pemuda 

Wirausaha. 

2) Program DESMELI (DESa MELek Internet). 

3) KAPOK PAK EKO, Program Peningkatan Kelompok Pelaku 

Ekonomi di Pedesaan. 

4) ANDALAN PAS, Program bantuan permodalan UMKM dan 
koperasi. 

5) KUMPUL BAKUL, Program promosi dan pengembangan 

jejaring pemasaran produk agrobisnis dan produk lokal 

kebumen melalui dropshipper, marketplace, katalog lokal. 

6) TANI MULYO, Program Peningkatan Produksi Pertanian 

Melalui Pemenuhan Sarpras Pertanian (Banyu Mili, Rumah 

Pompa dan Penanganan terpadu pasca panen). 

7) DEMEN MBUMEN, Gerakan cinta produk Kebumen dan 

Pengembangan Pariwisata Berbasis Potensi Desa. 

8) Pengembangan potensi lokal perikanan darat (kampung 

sidat, kampung gabus, kampung lele), perikanan tangkap 

dan kampung garam. 

d. Peningkatan kualitas dan kuantitas infrastruktur yang 

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan, dengan program-

program unggulan antara lain : 

1) Program JAMU SEGER (JAlan MUluS Ekonomi 
BerGERak). 

2) Program BANYU MILI (Air Irigasi tersedia terus). 

e. Mewujudkan masyarakat yang rukun, berbudaya dan 

bermartabat, dengan program-program unggulan antara lain : 

1) PRO DIFABEL, Program Pelayanan dan rehabilitasi 

kesejahteraan sosial dengan pengembangan fasilitas ramah 

difabel. 

2) TUPAT RUJI, Program bantuan tempat ibadah dan bantuan 
guru ngaji/ TPQ. 

3) Stop Kekerasan pada Anak dan Perempuan. 
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Pelaksanaan misi dan beberapa program-program unggulan 

tersebut dilakukan oleh  Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen. 

Berdasarkan       Peraturan Bupati Kebumen Nomor 86  Tahun 2016 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta 

Tata Kerja  Kecamatan ,  Sekretariat Kecamatan  mempunyai tugas 

melaksanakan perumusan rencana, pengoordinasian, pelaksanaan 

kebijakan, pemantauan, evaluasi serta pelaporan meliputi 

pembinaan ketatusahaan, keuangan,kerumahtanggaan,      

kerjasama,  kearsipan,dokumen, keorganisasian dan 

ketataksanaan, kehumasan, kepegawaian,  adminsitrasi 

penanganan aduan dan pelayanan adminstrasi dilingkungan 

kecamatan. 

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 

berhadapan dengan masalah belum tertibnya administrasi Desa 

yaitu adminitrasi pengelolaan keuangan desa. Kondisi ini akan 

mengakibatkan belum optimalnya pelayanan dan akuntabilitas 

kinerja Pemerintah Desa. Sehingga akan berdampak pada 

rendahnya kualitas pembangunan dan kemandirian Desa, 

sebagaimana tantangan yang dihadapi maka ditemukan isu isu 

strategis,:yaitu  : 

1. Belum optimalnya pencapaian pemungutan pajak bumi dan 

bangunan perdesaan dan perkotaan (PBB-P2) di Kec.  Ayah. 

Bahwa Pajak bumi dan bangunan merupakan pendapatan asli 

daerah yang setiap tahunnya Kabupaten mentarget dari sektor 

ini, namun dari target yang sudah ditetapkan sampai dengan 

jatuh tempo yaitu dibulan Juli dan di akhir desember belum 

terealisasi 100 %, berikut ini disajikan Data target PBB tahun 

2023 sampai dengan bulan juli , sebagaimana Tabel   
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Tabel 1.1 Target dan realisasi PBB sampai bulan Juli 2023 

KODE NAMA KELURAHAN KETETAPAN 
POKOK 

KETETAP
AN 

DENDA 

JUMLAH 
SPPT 

REALISASI 
POKOK 

REALISASI 
DENDA 

JUMLAH 
SPPT 

PIUTANG 
POKOK 

PIUTANG 
DENDA 

JUMLAH 
SPPT 

% 

010001 AYAH 100.261.061 1.042.560 1.488 93.745.061 0 1.487 6.516.000 1.042.560 1 93.5 

010002 CANDIRENGGO 329.853.567 2.996.635 7.113 235.131.748 109.737 5.024 94.721.819 2.886.898 2.089 71.28 

010003 MANGUNWENI 146.757.640 0 2.687 89.199.901 0 1.639 57.557.739  1.048 60.78 

010004 TLOGOSARI 74.878.292 0 2.657 74.878.292 0 2.657    100 

010005 KALIBANGKANG 106.355.304 0 3.217 106.355.304 0 3.217    100 

010006 WATUKELIR 68.828.325 0 2.741 68.828.325 0 2.741    100 

010007 KALIPOH 84.015.318 0 2.466 84.015.318 0 2.466    100 

010008 ARGOSARI 101.992.288 0 4.384 101.992.288 0 4.383   1 100 

010009 BANJARHARJO 70.881.140 0 1.404 70.881.140 0 1.404    100 

010010 ARGOPENI 77.879.288 0 1.891 65.000.708 0 1.587 12.878.580  304 83.46 

010011 KARANGDUWUR 84.461.851 0 2.240 84.461.851 0 2.236   4 100 

010012 SRATI 65.511.505 0 2.091 65.511.505 0 2.091    100 

010013 JINTUNG 74.496.456 0 1.575 74.496.456 0 1.575    100 

010014 PASIR 80.848.321 0 1.849 80.848.321 0 1.848   1 100 

010015 JATIJAJAR 321.052.144 0 4.553 286.305.521 0 4.296 34.746.623  257 89.18 

010016 DEMANGSARI 229.014.479 0 3.841 191.052.298 0 3.384 37.962.181  457 83.42 

010017 KEDUNGWERU 84.300.632 0 1.750 84.300.632 0 1.750    100 

010018 BULUREJO 176.719.032 0 3.248 176.719.032 0 3.248    100 

010019 AYAH1          0 

TOTAL DATA 2.278.106.643 4.039.195 51.195 2.033.723.701 109.737 47.033 244.382.942 3.929.458 4.162 89.27 

(Sumber : BPKPD Kab. Kebumen  Tahun 2024) 
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Tabel 1.2 Target dan realisasi PBB s/d Desember 2023 
KODE NAMA KELURAHAN KETETAPAN 

POKOK 
KETETAPAN 

DENDA 
JUMLAH 

SPPT 
REALISASI 

POKOK 
REALISASI 

DENDA 
JUMLAH 

SPPT 
PIUTANG 
POKOK 

PIUTANG 
DENDA 

JUMLAH 
SPPT 

% 

010001 AYAH 100.261.061 1.042.560 1.488 93.745.061 0 1.487 6.516.000 1.042.560 1 93.5 

010002 CANDIRENGGO 329.853.567 2.996.635 7.113 308.296.831 1.208.028 6.536 21.556.736 1.788.607 577 93.46 

010003 MANGUNWENI 146.757.640 0 2.687 147.428.667 671.027 2.684 -671.027 -671.027 3 100.46 

010004 TLOGOSARI 74.878.292 0 2.657 74.878.292 0 2.657    100 

010005 KALIBANGKANG 106.355.304 0 3.217 106.355.304 0 3.217    100 

010006 WATUKELIR 68.828.325 0 2.741 68.828.325 0 2.741    100 

010007 KALIPOH 84.015.318 0 2.466 84.015.318 0 2.466    100 

010008 ARGOSARI 101.992.288 0 4.384 101.992.288 0 4.383   1 100 

010009 BANJARHARJO 70.881.140 0 1.404 70.881.140 0 1.404    100 

010010 ARGOPENI 77.879.288 0 1.891 77.879.288 0 1.890   1 100 

010011 KARANGDUWUR 84.461.851 0 2.240 84.461.851 0 2.236   4 100 

010012 SRATI 65.511.505 0 2.091 65.511.505 0 2.091    100 

010013 JINTUNG 74.496.456 0 1.575 74.496.456 0 1.575    100 

010014 PASIR 80.848.321 0 1.849 80.848.321 0 1.848   1 100 

010015 JATIJAJAR 321.052.144 0 4.553 321.052.144 0 4.552   1 100 

010016 DEMANGSARI 229.014.479 0 3.841 229.667.505 812.229 3.839 -653.026 -812.229 2 100.29 

010017 KEDUNGWERU 84.300.632 0 1.750 84.300.632 0 1.750    100 

010018 BULUREJO 176.719.032 0 3.248 176.719.032 0 3.248    100 

010019 AYAH1          0 

TOTAL DATA 2.278.106.643 4.039.195 51.195 2.251.357.960 2.691.284 50.604 26.748.683 1.347.911 591 98.83 

(Sumber : BPKPD Kab. Kebumen  Tahun 2024) 
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2. Belum optimalnya capaian implementasi sistem 

akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)  

Sistem akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 

dikembangkan sebagai suatu sistem manajemen kinerja untuk 

meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan melaui aspek 

akuntabilitas dan pengukuran kinerja yang berorientasi pada 

hasil. Penerapan  SAKIP di Pemerintah Kabupaten Kebumen 

dilakukan secara self assesment sehingga masing-masing unit 

kerja organisasi secara mandiri merencanakan, melaksanakan , 

mengukur dan memantau kinerja serta melaporkan kepada 

pemangku kepentingan. Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen 

memperoleh nilai 70,90 termasuk kategori “BB” (sangat baik) 

dengan interpretasi terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik 

pada 2/3 unit kerja, baik unit kerja utama maupun unit kerja 

pendukung. Akuntabilitas yang sangat baik ditandai dengan 

mulai terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran dalam 

mencapai kinerja, meiliki sistem manajemen kinerja yang handal 

dan berbasis tehnologi informasi serta pengukuran kinerja telah 

dilakukan sampai ke level eselon3/koordinator, adapun rincian 

hasil penilaian sebagai tabel  berikut ini : 

Tabel 1.3 Komponen yang dinilai SAKIP Kec Ayah Tahun 2022 

No Komponen yang dinilai Bobot 
(%) 

Nilai 

a. Perencanaan kinerja 30 21,60 

b. Pengukuran kinerja 30 21,00 

c. Pelaporan kinerja 15 10,80 

d. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 
Internal 

25 17,50 

 Nilai Hasil evaluasi 100 70,90 

     (Sumber : Perbup 66  Tahun 2021) 
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Namun dari hasil evaluasi ada saran kepada kepada Camat 

Ayah agar melakukan hal-hal sebagai berikut : 

a. Setiap pegawai agar memahami dan peduli serta 

berkomitmen dalam mencapai Kinerja yang telah 

direncanakan 

b. Setiap pegawai agar memahami dan peduli atas hasil 

pengukuran kinerja 

c. Agar budaya kinerja organisasi dilakukan penyesuaian 

berdasarkan laporan kinerja 

d. Menindaklanjuti semua rekomendasi hasil evaluasi 

akuntabilitas kinerja internal setiap tahunnya 

 

3. Belum optimalnya  pengelolaan keuangan desa 

     Desa yang maju adalah desa yang memiliki kemampuan 

mengelola keuangan secara efektif, transparan dan akuntabel 

serta memahami potensi yang dimiliki oleh desa untuk 

kemudian dikembangkan demi meningkatkan kemajuan desa 

dan kesejahteraan warga desa itu sendiri. 

Namun faktanya tidak semua desa memiliki kemampuan 

mengelola keuangan dengan baik, alih alih dapat mengelola  

keuangan secara efektif dan tarnsparan justru beberapa desa 

ada yang terindikasi melakukan kesalahan dan penyimpangan 

dalam pengelolaan keuangan desa, berikut temuan Inspektorat 

di tahun 2023 sesuai tabel dibawah ini.  
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Tabel 1.4  Temuan Inspektorat tahun 2022 dan 2023 

No Nama Desa Nomor surat dan tanggal Perihal 

a. Desa jatijajar Surat Wakil Bupati Kab, 
Kebumen Nomor 700/918 

Tanggal 1 januari 2024 

Laporan hasil 
pemeriksaan 
pengelolaan 

Apbdesa TA 2022 
dan Tahun 2023 
Desa jatijajar Kec 

Ayah Kab. 
Kebumen 

b. Desa Ayah Surat Wakil Bupati Kab, 
Kebumen nomor 700/517 

Tanggal 1 Januari 2024 

Laporan hasil 
evaluasi  atas 

laporan realisasi 
pelaksanaan 

APBDesa TA 2022 
Desa Ayah Kec. 

Ayah Ka. Kebumen 

c. Desa 
Banjararjo 

Surat Wakil Bupati 
Kebumen nomor 700/516 

1 januari 2024 

Laporan hasil 
evaluasi  atas 

laporan realisasi 
pelaksanaan 

APBDesa TA 2022 
Desa Banjararjo 
Kec. Ayah Ka. 

Kebumen 

d. Desa 
Candirenggo 

Surat Wakil Bupati 
Kebumen nomor 700/513 

1 januari 2024 

Laporan hasil 
evaluasi  atas 

laporan realisasi 
pelaksanaan 

APBDesa TA 2022 
Desa Candirenggo 

Kec. Ayah Ka. 
Kebumen 

E Desa Argosari Surat Wakil Bupati 
Kebumen nomor 700/514 

1 januari 2024 

Laporan hasil 
evaluasi  atas 

laporan realisasi 
pelaksanaan 

APBDesa TA 2022 
Desa Argosari Kec. 
Ayah Ka. Kebumen 

    (Sumber : Inspektorat   Tahun 2024) 
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4. Belum optimalnya  pengelolaan kearsipan 

Berkaitan pengelolaan kearsipan di Kecamatan Ayah 

Kabupaten Kebumen belum dilaksanakan secara optimal 

dikarenakan petugas yang menangani arsip selama ini belum 

ada , selama ini agenda surat masuk keluar masih baru 60 % 

pencatatannya masih manual ,dari sisi tata naskah dinas 

elektronik (TNDE), aplikasi e leter adalah aplikasi kearsipan 

yang di gunakan oleh Kabupaten Kebumen sedangkan  aplikasi  

SRIKANDI yang dikembangkan oleh Kementerian Komunikasi 

dan Informatika Republik Indonesia mencakup nasional, untuk 

Kecamatan Ayah belum memakai aplikasi SRIKANDI karena 

masih banyak kelemahannya sementara ini memakai aplikasi e 

leter namun belum selurunya menggunakan aplikasi eleter. 

Tabel 1.5  jumlah surat masuk keluar tahun 2023 

No Bulan Jumlah Surat 
Masuk 

Jumlah Surat 
Keluar 

a. Januari 116 98 

b. Februari 113 85 

c. Maret 112 74 

d. April 102 13 

e. Mei 145 40 

f. Juni 140 58 

g. Juli 135 15 

h. Agustus 146 89 

I September 151 108 

J. Oktober 171 102 

k. November 161 58 

l. Desember 166 94 

                 (Sumber : Sistem informasi Kearsipan Daerah Dinas Kearsipan  
                   Kab.KebumenTahun 2024) 
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5. Belum optimalnya penggunaan aplikasi SIPADES dalam 

pengelolaan aset desa 

Berdasarkan Peraturan Bupati nomor 90 tahun 2016 

tentang Pengelolaan aset desa, bahwa pengelolaan aset desa 

dilaksanakan berdasarkan asas :  Fungsional, Kepastian 

hukum, transparan, efesiensi, akuntabilitas dan kepastian nilai, 

beberapa tahun yang lalu sampai sekarang administrasi 

pengelolaan aset desa sudah menggunakan aplikasi dari 

Kementrian Dalam negeri yaitu aplikasi SIPADES namun 

sampai saat ini  belum optimal dalam  penggunaan aplikasi 

SIPADES ini, berikut ini daftar laporan entry sipades sesuai 

tabel berikut ini :  
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Tabel 1.6  

PELAPORAN ENTRY SIPADES 
DI KECAMATAN AYAH  KABUPATEN KEBUMEN TAHUN 2023 

N

O 
NAMA DESA 

Jumlah Aset  
(LHI) 

APBDesa 
Perolehan 

Lain 

Keka
yaan 
Asli 

Jumlah  Aset  
(SIPADES) 

LEBIH/KURAN
G 

SUD
AH 

BEL
UM  

 %  KET 

1 Argopeni 5.799.799.772       4.500.000 5.795.299.772 V   0,08   

2 Karangduwur 1.922.378.500       481.634.162 1.440.744.338 V   25,05   

3 Srati 4.441.888.557       362.000.000 4.079.888.557 V   8,15   

4 Pasir 4.354.112.350       1.257.613.500 3.096.498.850 V   28,88   

5 Jintung 2.880.839.907       2.029.138.683 851.701.224 V   70,44   

6 Banjararjo 7.732.971.497       110.000.000 7.622.971.497 V   1,42   

7 Argosari 4.676.506.500       45.000.000 4.631.506.500 V   0,96   

8 Watukelir 3.559.994.476       0 3.559.994.476 V   0,00 2023 

9 Kalibangkang 19.920.700.500       
10.053.000.00

0 9.867.700.500 V   50,47   

10 Tlogosari 2.910.177.050       213.000.000 2.697.177.050 V   7,32   

11 Kalipoh 5.152.895.714       3.701.590 5.149.194.124 V   0,07   

12 Ayah 3.958.181.557       1.538.688.127 2.419.493.430 V   38,87   

13 Candirenggo 45.570.939.756       3.757.178.571 41.813.761.185 V   8,24   

14 Mangunweni 8.339.211.308       128.500.000 8.210.711.308 V   1,54   

15 Jatijajar 23.617.382.000       7.219.297.091 16.398.084.909 V   30,57   

16 Demangsari 21.822.389.960       34.400.000 21.787.989.960 V   0,16   

17 Bulurejo 13.933.046.333       4.681.028.940 9.252.017.393 V   33,60   

18 Kedungweru 23.643.768.001    0 23.643.768.001 V  0,00  

(Sumber : Dinas PMD Kabupaten Kebumen Tahun 2024) 
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b.  Analisa Isu 

  Berdasarkan kelima isu yang telah diidentifikasi, perlu 

dilakukan peringkatan untuk menentukan isu utama yang perlu 

diselesaikan. Salah satu metode analisis yang dapat digunakan 

untuk menentukan prioritas isu mana yang perlu diselesaikan 

adalah                   menggunakan metode ASTRID. 

Metode ASTRID merupakan sebuah kerangka kerja yang 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan memprioritaskan isu- 

isu penting dalam sebuah organisasi atau proyek. Metode ini 

terdiri dari enam kriteria utama, yaitu: 

 A   =   Aktual, dengan bobot 15%, berarti isu atau masalah yang 

terjadi atau dalam proses kejadian tersebut sedang hangat 

dibicarakan di masyarakat, atau dengan kata lain bahwa 

masalah tersebut sangat penting untuk segera 

diselesaikan. 

S   =  Spesifik, dengan bobot 10%, berarti isu atau masalah 

tersebut tidak    terlalu umum. 

T  =  Transformasi, dengan bobot 10%, berarti dengan 

menyelesaikan isu atau masalah tersebut maka akan ada 

perubahan ke arah yang lebih baik. 

R   =   Relevan, dengan bobot 15%, berarti bahwa masalah yang 

ada sesuai dengan tugas dan fungsinya atau tanggung 

jawabnya di unit kerja. 

I   =  Inovasi, dengan bobot 20%, berarti penyelesaian masalah 

tersebut merupakan pembaharuan. 

D  = Dapat dilaksanakan, dengan bobot 30%, berarti 

penyelesaian                 masalah tersebut pasti dapat dilaksanakan. 
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 Gambar 1.1  Metode ASTRID 
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Tabel 1.7 
Analisa Isu Strategis dengan Model ASTRID 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 
1 

Belum optimalnya 
pencapaian 
pemungutan pajak 
bumi dan bangunan 
perdesaan dan 
perkotaan (PBB-P2)  

 
 

14 

 
 

8 

 
 

9 

 
 

13 

 
 

17 

 
 

26 

 
 

87 

 
 
2 

 
2 

Belum optimalnya 
capaian 
Implementasi 
Sistem 
Akuntabilitas 
Kinerja Instansi 
Pemerintah 
(SAKIP) 

 
12 

 
8 

 
9 

 
11 

 
15 

 
25 

 
80 

 
4 

 
3 

Belum optimalnya 
pengelolaan 
keuangan desa 

 
14 

 
10 

 
10 

 
11 

 
18 

 
28 

 
91 

 
       1 

 
4 

Belum 
optimalnya 
pengelolaan 
kearsipan 

 
13 

 
9 

 
8 

 
11 

 
17 

 
26 

 
84 

 
3 

 
5 

Belum optimalnya 
penggunaan 
aplikasi SIPADES 
dalam pengelolaan 
aset desa 

 
10 

 
9 

 
9 

 
10 

 
15 

 
24 

 
77 

 
5 

(Sumber : Hasil Elaborasi Persiapan RAPKO, 2024) 

Berdasarkan hasil analisa isu dengan metode ASTRID 

didapat skor tertinggi (rangking 1) sejumlah 91  pada isu ‘belum 

optimalnya  pengelolaan Keuangan Desa ”. Isu ini perlu ditangani 

untuk menghadapi tantangan belum tertibnya administrasi Desa. 

2. Alur Pikir Aksi Perubahan 

 Setelah menetapkan isu “belum optimalnya  pengelolaan 

keuangan  Desa”, selanjutnya diidentifikasi penyebab dari isu, 
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antara lain : 

a.   Keterbatasan sarpras pendukung pembuatan ruang 

konsultasi klinik Apbdes 

b. Adanya temuan dari Inspektorat dalam pengelolaan 

keuangan desa 

c. Kurangnya pemahaman  aturan dalam pengelolaan 

keuangan desa  

d.   Kurangnya pemahaman tupoksi pengelolaan keuangan 

desa 

e. Kompentensi SDM terbatas 

Kondisi-kondisi ini bila tidak diatasi akan menimbulkan potensi 

terjadi tidak pidana korupsi di tingkat Desa. 

Untuk mengatasi hal-hal tersebut perlu dilakukan intervensi 

kegiatan berupa ruang penyelenggaraan klinik konsultasi. 

Dengan klinik konsultasi dimaksud, kondisi yang diharapkan, 

antara lain: 

a. Adanya klinik apbdes  

b. Tidak ada  temuan dalam pengelolaan keuangan desa 

c. Paham atas aturan pengelolaan keuangan desa 

d.  Tersedianya sarpras pendukung 

e. Seluruh aparat pemdes menguasai IT  

Manfaat yang diharapkan atas penyelenggaraan klinik 
konsultasi, yaitu : 

a. Administrasi Desa tertib 

b. Menjaga tidak ada penyalahgunaan keuangan Desa 

c. Penyusunan pertanggungjawaban apbdes lebih tertib 
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Gambar 1.2 Alur Pikir 
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 “ Belum optimalnya pengelolaan keuangan desa” 
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pengelolaan keuangan 
desa  

3. Keterbatasan sarana 
dan parasana 
pendukung 

4. Keterbatasan aparat 
desa terhadap 
penguasaan IT 

KONDISI YANG 
DIHARAPKAN 

1. Adanya klinik apbdes  
2 Paham  aturan dalam 

pengelolaan keuangan 
desa 

3. Tersedianya sarpras 
pendukung   

4. Seluruh aparat pemdes 
menguasai IT 

AKIBAT MASALAH TIDAK DIATASI 

Potensi terjadi tindak pidana korupsi di tingkat 
Desa yang besar 
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   3. Adposi dan adaptasi Hasil stula 

 Guna meningkatkan kualitas hasil pembelajaran maka 

diperlukan untuk mempelajari Best Practises atas Kinerja 

Organisasi yang memiliki nilai unggulan untuk dapat diadopsi dan 

di adaptasi. Nerdasarkan hasil studi lapangan di Dinas Pendidikan 

Kota Makasar  Provinsi Sulawesi  maka terdapat 3 hal yang akan 

dilakukan adopsi dan adaptasi yaitu Peran Kepemimpinan 

Transformatif,  Standar Kinerja Pelayanan dan Penerapan 

manajemen Kinerja dan manajemen resiko. 

4. Gagasan Judul 

Berdasarkan alur pikir aksi perubahan yang sudah dilakukan 

dan dilengkapi dengan hasil studi lapangan, maka disusun inovasi 

dalam bentuk Rancangan Aksi Perubahan Organisasi untuk 

diimplementasikan di  Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen 

dengan judul: “ Klinik APBDES Upaya Mewujudkan  Pengelolaan 

Keuangan Desa yang akuntabel  di Kecamatan ayah  Kabupaten 

Kebumen. 

Dengan implementasi Rancangan Aksi Perubahan 

Organisasi ini diharapkan permasalahan masih belum optimalnya  

pengelolaan keuangan Desa, desa  dapat untuk menghadapi 

tantangan belum tertibnya administrasi Desa. 
    B.    Tujuan 

Tujuan dilaksanakannya rencana aksi perubahan  adalah 

untuk mewujudkan pengelolaan keuangan desa yang dapat 

dipertanggungjawabkan, transparan dan efektif, yang secara jangka 

pendek, jangka menengah dan jangka panjang seperti diuraikan 

berikut ini: 

1. Capaian  jangka pendek 

Tujuan jangka pendek dari aksi perubahan ini adalah 

implementasinya dengan baik pelayanan klinik apbdes di 
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Kecamatan Ayah selama 2 bulan (target 2 Desa) 

2. Capaian  Jangka Menengah 

Tujuan jangka menengah  dari aksi perubahan ini adalah 

implementasinya dengan baik pelayanan klinik apbdes di 

Kecamatan Ayah tindaklanjut setelah 2 bulan yaitu selama 6 

bulan.(target 5 Desa ). 

3. Capaian  Jangka Panjang  

Tujuan jangka   dari aksi perubahan ini adalah implementasinya 

dengan baik pelayanan klinik apbdes di Kecamatan Ayah 

tindaklanjut setelah 6 bulan yaitu selama 1-2 tahun.(target 11 

Desa) 

      C.    Manfaat 

Klinik APBDES memiliki beberapa manfaat , antara lain 

sebagai berikut :  

1.  Bagi Pemerintah  

     a. Pemerintah Kabupaten :Terwujudnya misi dari Pemerintah    

Kabupaten Kebumen    misi ke 1 (satu)   

    b.  Pemerintah Kecamatan :Sarana konsultasi dan koordinasi 

fungsi  pembinaan dan pengawasan  Kecamatan terhadap 

desa (Pemerintah Kecamatan) 

                 c. Pemerintah Kecamatan :Sarana monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan   pengelolaan  keuangan Desa oleh Kecamatan  

                d. Pemerintah Desa :Sebagai sarana konsultasi pelaksanaan 

pengelolaan keuangan desa  oleh Pemerintah Desa (pemdes) 

           2. Bagi Akademisi 

                a. Tersedianya bahan untuk penelitian bagi Akademisi. 

        b. Dapat digunakan dalam perencanaan pelaksanaan salah               

satu tri darma perguruan tinggi, yaitu  pengabdian kepada 

Masyarakat 
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      3. . Bagi Masyarakat 

             1. Kwalitas Pembangunan desa dilaksanakan secara trasparan. 

             2. Meningkatkan gotongroyong dan swakwelola Masyarakat 

        4. Bagi Media Masa 

                  sebagai bahan informasi Pembangunan yang baik kepada 

Masyarakat 

              5. Bagi   Dunia Usaha 

a. Dunia usaha bisa merasakan manfaat dan terlibat langsung 

terhadap Pembangunan di desa 

b. Meningkatkan kwalitas ekonomi masyakat 
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BAB II 

DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN  KINERJA ORGANISASI 

 
       A.  Membangun Integritas dan Akuntabilitas Kinerja Organisasi 

1. Deskripsi  Organisasi visi dan misi  Kabupaten Kebumen 

Kabupaten Kebumen secara geografis terletak pada 

7o271 - 7o501 Lintang Selatan dan 109o331 - 109o501 BujurTimur. 

Batas wilayah ditunjukkan sebagai berikut: 

 a.   Sebelah Timur   : Kabupaten Purworejo & Kabupaten                                  

Wonosobo 

                    b. Sebelah Utara   : Kabupaten Banjarnegara 

                    c. Sebelah Barat      :   Kabupaten Banyumas & Kabupaten  

   Cilacap 

                    d. Sebelah Selatan :   Samudera Indonesia 

Luas wilayah Kabupaten Kebumen sebesar 128.111,50 

hektar atau 1.281,115 km², dengan kondisi beberapa wilayah 

merupakan daerah pantai dan perbukitan, sedangkan sebagian 

besar merupakan dataran rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Peta Wilayah Kabupaten Kebumen 
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Gambar 2.2 ikon Kabupaten Kebumen 
 

Secara administratif Kabupaten Kebumen terdiri dari 26 

kecamatan dengan jumlah Desa sebanyak 449 dan Kelurahan 

sebanyak 11.  

Data dari Kecamatan Ayah   jumlah Desa dan Kelurahan 

sebagaimana tabel berikut : 

Tabel 2.1 
Data Jumlah Kecamatan, Desa dan Kelurahan di 

Kabupaten Kebumen 
 

NO KECAMATAN JML  DESA 
JUMLAH 

KELURAHAN 
1 2 3 4 

1 AYAH 18 - 

2 BUAYAN 20 - 

3 PURING 23 - 

4 PETANAHAN 21 - 

5 KLIRONG 24 - 

6 BULUSPESANTREN 21 - 

7 AMBAL 32 - 

8 MIRIT 22 - 

9 PREMBUN 13 - 

10 KUTOWINANGUN 19 - 
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11 ALIAN 16 - 

12 KEBUMEN 24 5 

13 PEJAGOAN 13 - 

14 SRUWENG 21 - 

15 ADIMULYO 23 - 

16 KUWARASAN 22 - 

17 ROWOKELE 11 - 

18 SEMPOR 16 - 

19 GOMBONG 12 2 

20 KARANGANYAR 7 4 

21 KARANGGAYAM 19 - 

22 SADANG 7 - 

23 BONOROWO 11 - 

24 PADURESO 9 - 

25 PONCOWARNO 11 - 

26 KARANGSAMBUNG 14 - 

   JUMLAH 449 1 

(Sumber : Hasil Elaborasi Persiapan RAPKO, 2024) 

2. Visi dan Misi 

Visi Pembangunan Kabupaten Kebumen Tahun 2021 - 2026 

adalah “Mewujudkan Kabupaten Kebumen Semakin Sejahtera, 

Mandiri, Berakhlak Bersama Rakyat”. Makna yang terkandung 

dalam visi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Kebumen semakin Sejahtera yang dimaksud adalah 

terwujudnya suatu keadaan di mana masyarakat terpenuhi 

kebutuhan dasarnya, baik kebutuhan lahir maupun batin, 

secara merata. 

Beberapa indikator untuk mengukur pencapaian sejahtera 

adalah Indeks Pembangunan Manusia, menurunnya 

ketimpangan ekonomi, menurunnya angka kemiskinan, 

meningkatnya kualitas lingkungan hidup, meningkatnya 

kesempatan kerja, dan pertumbuhan ekonomi. Sehingga 

kesejahteraan masyarakat Kebumen merupakan suatu 

keadaan yang mencerminkan kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat telah terpenuhi secara berimbang yang ditunjang 
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oleh stabilitas keamanan, ketentraman dan ketertiban 

masyarakat. Keadaan masyarakat dan setiap individu hidup 

dalam keadaan makmur, sehat dan damai berlandaskan 

kualitas sumber daya manusia dan lingkungannya. Dalam 

konteks kesejahteraan sosial, kondisi ini wajib diciptakan 

pemerintah untuk menekan angka kemiskinan, membuka 

lapangan kerja dan memperluas kuantitas dan kualitas 

pelayanan publik. 

b. Mandiri mengandung makna bahwa masyarakat Kabupaten 

Kebumen memiliki kemampuan mendayagunakan potensi lokal 

dan sumber daya yang ada, memiliki ketahanan terhadap 

dinamika yang berlangsung serta kemampuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan masalah yang ada di sekitarnya 

sehingga mampu mencari solusi dan mengoptimalkan sumber 

daya dan potensi yang dimilikinya. Kemandirian ini akan 

didapatkan apabila perekonomian yang akan dijalankan 

merupakan perkonomian yang berpihak pada masyarakat 

kebanyakan (wong cilik), ekonomi yang tumbuh melalui 

pemerataan, dan ekonomi yang bertumpu pada sektor-sektor 

yang berbasiskan pada potensi daerah dalam mencapai 

kemandirian daerah yang tangguh. Beberapa indikator untuk 

mengukur pencapaian kemandirian adalah meningkatnya daya 

saing daerah, dan meningkatnya prasarana dan sarana 

perekonomian. Meningkatnya prasarana dan sarana 

perekonomian dapat dilihat dari kondisi infrastruktur dan 

peluang investasi. Daya saing sektor lokaldicapai dengan 

meningkatkan jumlah desa wisata mandiri, nilai tukar petani, 

persentase peningkatan produksi 

pertanian dan perikanan, peningkatan nilai produksi industri, 

nilai eksport, dan kontribusi pendapatan asli daerah terhadap 

pendapatan. 
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c. Berakhlak menekankan pada perilaku kehidupan masyarakat 

dan pemerintah yang mencerminkan penerapan nilai-nilai 

religius dalam setiap tindakan, sikap dan perilaku sehari-hari. 

Makna berakhlak berarti bahwa pembangunan di Kebumen 

tidak hanya mengejar pemenuhan pembangunan fisik 

semata,namun juga bertujuan untuk membentuk kualitas rohani 

masyarakat yang memiliki kualitas moral, etika dan karakter 

hidup yang tinggi berbasis kehidupan spiritual berlandaskan 

akhlakul karimah sesuai dengan ajaran- ajaran agama.  

Sehingga beberapa indikator untuk mengukur pencapaian 

pembangunan yang berakhlak di Kebumen adalah masyarakat 

yang senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai religius yang tinggi, 

tanpa kehilangan kepribadian budaya Jawa yang andhap asor, 

memiliki solidaritas yang tinggi, mengedepankan kerukunan, 

menghormati keragaman dan perduli terhadap nilai-nilai 

toleransi, memiliki daya juang hidup yang tinggi dan 

berkarakter. 

Untuk menggelorakan dan memberikan semangat kepada 

seluruh masyarakat Kabupaten Kebumen akan tujuan 

pembangunan, maka ditetapkan slogan “KEBUMEN SEMARAK”. 

Slogan ini merupakan akronim dari Visi yang “Kebumen Sejahtera, 

Mandiri, Berakhlak Bersama Rakyat”. 

Dalam rangka mewujudkan visi Kabupaten Kebumen 

ditetapkan 5 (lima) misi                  sebagai arah tujuan pembangunannya, yaitu: 

a. Peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik 

melalui pelayanan birokrasi yang responsif serta 

penerapan e-gov dan open-gov terintegrasi; 

b. Peningkatan aksesibilitas dan kualitas pelayanan pendidikan, 

kesehatan dan kebutuhan dasar lainnya; 

c. Mewujudkan daya saing ekonomi daerah melalui 

pengembangan potensi sumber daya alam, pariwisata dan 
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kearifan lokal yang berbasiskan agrobisnis dan ekonomi 

kerakyatan; 

d. Peningkatan kualitas dan kuantitas infrastruktur yang 

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan; 

e. Mewujudkan masyarakat yang rukun, berbudaya dan 

bermartabat.Dari masing-masing misi yang ditetapkan selanjutnya 

telah dijabarkan dalam Program Unggulan sebagai kegiatan prioritas 

yang harus dilakukan oleh Perangkat Daerah. Program unggulan 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Misi ke-1: Peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik 

melaluipelayanan birokrasi yang responsif serta penerapan e-gov 

dan open- gov yang terintegrasi. Program-program unggulan yang 

ditetapkan sebagai perwujudan misi ke-1, yaitu GO-LAK; SATU 

DATA UNTUK SEMUA; Stop Korupsi, Gratifikasi dan Pungli; 

THTP; Festival Anggaran; Peningkatan Kapasitas SDM Aparatur 

Pemerintahan; dan Peningkatan Kesejahteraan Pegawai. 

a. GO – LAK (Jemput ke rumah Layanan Adminitrasi 

Kependudukan). Hal ini merupakan program pelayanan 

adminisrrasi kependudukan jemput bola ke rumah-rumah 

penduduk. Program ini sebagai solusi pelayanan administrasi 

kependudukan yang tidak antri, tidak lama dan dokumen cepat 

jadi (“ora  antri, ora suwe, cepet dadi”). 

1) SATU DATA UNTUK SEMUA 

Program ini juga masih terkait kependudukan. Program ini 

bertujuan membentuk data kependudukan terintegrasi dengan 

semua sektor. Dengan data kependudukan yang berbasis 

NIK (Nomor Induk Kependudukan) yang setiap penduduk satu 

nomor dapat diintegrasikan untuk semua sektor pelayanan 

dasar penduduk Kabupaten Kebumen. Outputnya adalah 

dengan diterbitkannya Kartu Kebumen Sejahtera sebagai 

upaya mengontrol masyarakat yang belum tercover dalam 

urusan kesejahteraan. 
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2) Stop Korupsi, Gratifikasi dan Pungli dengan 
penggunaan sistem e- gov 

dalam pelayanan publik dan pengelolaan pemerintahan. 

Electronic Government merupakan penggunaan 

jaringan internet dalam penyebaran informasi dan 

pelayanan pemerintah kepada masyarakat yang akan 

mempermudah terjadinya interaksi timbal balik secara 

digital antara pemerintah dengan masyarakat. Selain itu 

ini juga menjadi interaksi antara pemerintah dan pihak 

swasta. Manfaat yang paling diharapkan dari e-

government adalah peningkatan efisiensi, kenyamanan, 

serta aksesibilitas yang lebih mudah bagi masyarakat 

untuk mendapatkan pelayanan dari pemerintah. Dalam 

hal ini diharapkan dalam pelayanan kepada masyarakat 

dan pihak swasta tidak ada lagi praktek-praktek korupsi, 

gratifikasi dan juga pungli. 

3) THTP 

THTP atau Tiada Hari Tanpa Pelayanan merupakan 

semangat Pemerintah Kabupaten Kebumen untuk selalu 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

masyarakat. Tidak ada lagi pelayanan yang lama, 

berbelit-belit dan mahal. Masyarakat yang 

membutuhkan layanan akan dicukupi dan diselesaikan 

pada saat atau hari itu juga. Kalaupun tidak bisa dalam 1 

(satu) hari selesai ditetapkan jangka waktu sesuai SOP 

yang diatur. 

4) Festival Anggaran, Keterbukaan Informasi Publik 

Festival Anggaran merupakan publikasi atas seluruh 

anggaran-anggaran yang ditetapkan oleh Pemerintah 

Kabupaten Kebumen dalam melaksanakan kegiatan-

kegiatan pembangunan dalam 1 (satu) tahun anggaran. 
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Perangkat Daerah akan mempublikasikan setiap 

rencana anggaran dan juga realisasinya untuk tahun 

anggaran berkenaan. Hal ini merupakan wujud dari 

keterbukaan inforasi publik. 

5) Peningkatan Kapasitas SDM Aparatur Pemerintahan 

Tujuan peningkatan kapasitas sumber daya manusia 

aparatur pemerintahan adalah mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang efektif, pelaksanaan pembangunan 

berdaya guna, pembinaan dan pemberdayaan       

masyarakat       dan       aparatur       pemerintah, serta 

aparatur legislatif termasuk aparatur pemerintah Desa. 

Sumber Daya Manusia (SDM) aparatur merupakan 

elemen terpenting bagi instansi pemerintah yang 

berperan sebagai penggerak utama dalam mewujudkan 

visi dan misi serta tujuan organisasi pemerintah. 

Mengingat begitu pentingnya SDM Aparatur, maka 

manajemen SDM diperlukan untuk mengelolanya secara 

sistematis, terencana dan terpola agar tujuan yang 

diinginkan organisasi pada masa sekarang maupun 

yang akan datang dapat tercapai secara optimal. Oleh 

karena itu pula dalam Reformasi Birokrasi aspek SDM 

Aparatur menjadi aspek penting, sehingga perlu 

dilakukan penataan secara sistematis. 

6) Peningkatan Kesejahteraan Pegawai 

Kesejahteraan pegawai/karyawan adalah balas jasa 

pelengkap (material dan non material) yang di berikan 

berdasarkan kebijaksanaan, tujuannya untuk 

mempertahankan dan memperbaiki kondisi fisik dan 

mental pegawai/karyawan agar produktivitas kerjanya 

meningkat. 
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2. Misi ke-2: Peningkatan aksesibilitas dan kualitas pelayanan 

pendidikan, kesehatan dan kebutuhan dasar lainnya. 

Program-program unggulan pada misi ke-2 adalah: SIS 

SUSANA, BASUH, SIRUP, Penguatan sekolah inklusi, BUMEN 

SEHATi, SIBUSAH, dan jaminan kesehatan bagi masyarakat 

miskin. 

1. SIS SUSANA, yaitu program beasiswa dan subsidi bagi 

warga miskin dan anak yatim. 

2. BASUH, Program bapak asuh untuk santri 

3. SIRUP, Program insentif guru PAUD, TK, SD, SMP 

4. Penguatan Sekolah Inklusi 

5. BUMEN SEHATi, Program peningkatan derajad 
kesehatan bagi warga Kebumen 

                     6. SIBUSAH, Program santri kebumen sehat dan berkah 

                     7.Jaminan Kesehatan bagi untuk masyarakat miskin 

3. Misi ke-3: Mewujudkan daya saing ekonomi daerah melalui 

pengembangan potensi sumber daya alam, pariwisata dan 

kearifan lokal yang berbasiskan agrobisnis dan ekonomi 

kerakyatan. 

Program-program unggulan pada misi ke-3 adalah: 

1. KEBUMEN EKONOMI HANDAL, melalui Program “LAWET 

MUDA KREATIF” pengembangan kreativitas dan ketrampilan 

tenaga kerja muda kebumen untuk menekan angka 

pengangguran dan peningkatan kapasitas tenaga kerja dan SI 

DAWIR, Program Inkubasi Pemuda Wirausaha 

2. DESMELI (DESa MELek Internet) 

3. KAPOK PAK EKO, Program Peningkatan Kelompok Pelaku 

Ekonomi di Pedesaan 

 4. ANDALAN PAS, Program bantuan permodalan UMKM dan 

koperasi 

                 5. KUMPUL BAKUL, Program promosi dan pengembangan 
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jejaring pemasaran produk agrobisnis dan produk lokal 

kebumen melalui dropshipper, marketplace, katalog lokal. 

                 6. TANI MULYO, Program Peningkatan Produksi Pertanian 

Melalui Pemenuhan Sarpras Pertanian (Banyu Mili, Rumah 

Pompa dan Penanganan terpadu pasca panen). 

                7.  DEMEN MBUMEN, Gerakan cinta produk Kebumen dan 

Pengembangan Pariwisata Berbasis Potensi Desa. 

               8.   Pengembangan potensi lokal perikanan darat (kampung sidat, 

kampung gabus, kampung lele dll), perikanan tangkap dan 

kampung garam. 

             4.   Misi ke-4: Peningkatan kualitas dan kuantitas infrastruktur yang  

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. 

Program-program unggulan pada misi ke-4 adalah : 

1. Program JAMU SEGER (JAlan MUluS Ekonomi BerGERak). 

                  2.  Program BANYU MILI (Air Irigasi tersedia terus) 

            5.   Misi ke-5 : Mewujudkan masyarakat yang rukun, berbudaya dan 

bermartabat. Program-program unggulan pada misi ke-5 adalah : 

1. PRO DIFABEL, Program Pelayanan dan rehabilitasi 

kesejahteraan sosial dengan pengembangan fasilitas ramah 

difabel 

              2. TUPAT RUJI, Program Bantuan Tempat Ibadah dan Bantuan 

Guru Ngaji/ TPQ. 

              3. Stop Kekerasan pada Anak dan Perempuan. 
 

Nilai-nilai organisasi yang diinternalisasikan dan 

dilaksanakan oleh seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Kebumen sebagai budaya kerja, mengacu 

pada “Core Values ASN” dan “Employer Branding ASN” yang 

dicanangkan oleh Pemerintah Pusat. 

Core Values ASN adalah Ber-AKHLAK yang merupakan 

akronim dari Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. Adanya Core Values ASN 
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ini sebagai sari dari nilai-nilai dasar ASN sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara dalam 

satu kesamaan persepsi yang lebih mudah dipahami dan diterapkan 

oleh seluruh ASN. 

Panduan perilaku Core Values ASN Ber-AKLHAK sebagai 
berikut: 

a. Berorientasi Pelayanan: memahami dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat, ramat, cekatan, solutif dan dapat 

diandalkan, melakukan perbaikan tiada henti; 

b. Akuntabel: melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertangungjawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas tinggi, 

menggunakan kekayaan dan barang milik Negara secara 

bertangungjawab, efektif dan efisien, tidak menyalahgunakan 

kewenangan jabatan; 

c. Kompeten: meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu berubah, membantu orang lain belajar, 

melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik; 

d. Harmonis: menghargai setiap orang apapun latar 

belakangnya, suka menolong orang lain, membangun 

lingkungan kerja yang kondusif; 

e. Adaptif: cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan, 

terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas, bertindak 

proaktif; 

f. Loyal: memegang teguh ideologi Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, setia 

kepada NKRI serta pemerintahan yang sah, menjaga nama 

baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan negara, serta 

menjaga rahasia jabatan dan negara; 

g. Kolaboratif: memberi kesempatan kepada berbagai pihak 

untuk berkontribusi, terbuka dalam kerjasama untuk 

menghasilkan nilai tambah, menggerakkan pemanfaatan 
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berbagai sumber daya untuk tujuan bersama. 

Sementara itu, Employer Branding ASN yang menjadi 

panduan seluruh ASN adalah “Bangga Melayani Bangsa”. Hal ini 

mengandung pengertian bahwa seluruh ASN baik di Pusat maupun 

di Daerah dan dalam berbagai jabatan, hendaknya memiliki nilai dasar 

yang sama yaitu memberikan pelayanan terbaik untuk masyarakat 

dengan sepenuh hati, memiliki kebanggaan untuk melayani bukan 

dilayani. Kecamatan Ayah merupakan salah satu kecamatan yang 

terletak di Kabupaten Kebumen yang berbatasan langsung dengan 

Samudera Hindia dan beberapa kecamatan, antara lain Kecamatan 

Rowokele, Kecamatan Tambak, Kecamatan Buayan, dan Kecamatan 

Nusawungu.  

 

Batas-batas wilayah: 

• Sebelah Utara: Kecamatan Rowokele dan Kecamatan Tambak 

Kabupaten Banyumas 

• Sebelah Timur: Kecamatan Buayan 

• Sebelah Selatan: Samudera Hindia 

• Sebelah Barat: Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap 
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Gambar 2.3 :  Peta Kecamatan Ayah 

                       

 
(Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen) 

       Luas wilayah Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen 

sebesar 76,37 km², dengan kondisi beberapa wilayah merupakan 

daerah pantai dan pegunungan , sedangkan sebagian besar 

merupakan dataran tinggi, berikut ini data nama desa di Kecamatan 

Ayah. 

 

Gambar 2.4  Foto Kantor Kecamatan Ayah 
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Tabel 2.2 
Data  nama desa di Kecamatan Ayah  Kabupaten Kebumen 

NO DESA 

1 2 

1 ARGOSARI 

2   CANDIRENGGO 

3 TLOGOSARI 

4 JATIJAJAR 

5 ARGOPENI 

6 KALIPOH 

7 WATUKELIR 

8 KARANGDUWUR 

9 KALIBANGKANG 

10 MANGUNWENI 

11 PASIR 

12 SRATI 

13 DEMANGSARI 

14 AYAH 

15 BANJARARJO 

16 BULUREJO 

17 JINTUNG 

18 KEDUNGWERU 

                    (Sumber : Hasil Elaborasi Persiapan RAPKO, 2024) 
 

2. Deskripsi Kecamatan Ayah 

Berdasarkan Peraturan Bupati Kebumen Nomor 86 Tahun 

2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan 

Fungsi, serta Tata Kerja Kecamatan,  Kecamatan mempunyai 

tugas melaksanakan sebagian urusan pemerintahan yang 

menjadi kewenangan Daerah yang dilimpahkan oleh Bupati,  

Kecamatan dipimpin oleh Camat yang berada di bawah 

dan bertanggung jawab kepada Bupati kepada melalui Sekretaris 

Daerah.   

Dalam melaksanakan tugasnya Kecamatan  

menyelenggarakan fungsi: 
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a. Penyelenggaraan urusan pemerintahan umum 

b. Pengkoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat 

c. Pengkoordinasian upaya penyelenggaraan ketenteraman dan 

ketertiban umum 

d. Pengkoordinasian penerapan dan penegakan Peraturan 

Daerah dan Peraturan Kepala Daerah 

e. Pengkoordinasian pemeliharaan prasarana dan sarana 

pelayanan umum 

f. Pengkoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan 

yang dilakukan oleh perangkat daerah ditingkat kecamatan 

                 g. Pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan kegiatan desa 

dan/atau kelurahan 

                 h. Pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

Daerah yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja Pemerintah 

Daerah yang ada dikecamatan 

                 i.Perencanaan, pengkoordinasian,pengendalian dan 

penyelenggaraan pelayanan Sdminstrasi Terpadu Kecamatan 

                 j. Fasilitasi dan evaluasi penyusunan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa 

                k. Pembinaan dan Fasilitasi pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

                l. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati 

sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

Susunan organisasi Kecamatan terdiri atas: 

a. Camat; 

b. Sekretariat: 

1) Subbagian Umum dan Kepegawaian; 
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2) Subbagian Perencanaan dan Keuangan 

c.   Seksi Tata Pemerintahan 

d.  Seksi Ketenteraman dan Ketertiban 

e.  Seksi Pemberdayaan Masyarakat 

f.   Seksi Pelayanan Umum dan Kesos 

         

             Gambar 2.5  BAGAN ORGANISASI KECAMATAN 
(Sumber : Peraturan Bupati Kebumen Nomor 86 Tahun 2016) 
    1. Sekretariat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) 

huruf b adalah unsur pembantu pimpinan yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Camat. 

    2. Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris Kecamatan. 

Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan perumusan 

rencana, pengoordinasian, pelaksanaan kebijakan, 

pemantauan, evaluasi serta pelaporan meliputi pembinaan 

ketatausahaan, keuangan, kerumahtanggaan, kerjasama, 

kearsipan, dokumen, keorganisasian dan ketatalaksanaan, 
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kehumasan, kepegawaian, administrasi penanganan aduan 

dan pelayanan administrasi di lingkungan Kecamatan. 

Dalam melaksanakan tugas Sekretariat Kecamatan 

mempunyai fungsi: 

a. pengoordinasian kegiatan di lingkungan Kecamatan; 

b. pengoordinasian penyusunan rencana dan program kerja di 

lingkungan Kecamatan; 

c. pembinaan dan pemberian dukungan administrasi yang 

meliputi ketatausahaan, kepegawaian, organisasi dan tata 

laksana, keuangan, kerumahtanggaan, kerja sama, 

hubungan masyarakat, penanganan aduan, arsip dan 

dokumentasi di lingkungan Kecamatan; 

d. pengoordinasian, pembinaan dan penataan organisasi dan 

tata laksana di lingkungan Kecamatan; 

e. pengoordinasian dan penyusunan peraturan

perundang-undangan di lingkungan Kecamatan; 

f. pengoordinasian pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah (SPIP) dan pengelolaan informasi dan 

dokumentasi; 

g.  penyelenggaraan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Kecamatan; 

m.  pelaksanaanpenatausahaan administrasi Pelayanan 

   AdministrasiTerpadu Kecamatan; 

h. pelaksanaan percepatan pencapaian standar pelayanan 

minimal diwilayahnya; 

i. pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan 

pelayanan kepada masyarakat di kecamatan; 

j. koordinasi dengan organisasi perangkat daerah dan/atau 

instansi vertikal yang tugas dan fungsinya di bidang 

pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum; 
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k. koordinasi dengan pihak swasta dalam pelaksanaan 

pemeliharaan  prasarana dan fasilitas pelayanan umum; 

l. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan sesuai 

dengan lingkup tugasnya; dan 

m. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Camat sesuai tugas dan fungsinya.  

Subbagian pada Sekretariat dipimpin oleh Kepala 

Subbagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Sekretaris Camat. 

 Subbagian Perencanaan dan Keuangan sebagaimana 

dimaksud dalam mempunyai tugas melakukan penyiapan 

bahan perumusan, pengoordinasian, pelaksanaan, 

pemantauan, evaluasi serta pelaporan meliputi pengumpulan 

dan penyusunan bahan rencana program dan anggaran, 

pengelolaan data dan informasi, pengelolaan keuangan,  

penatausahaan  keuangan,  akuntansi dan pelaporan serta 

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di lingkungan Kecamatan. 

Subbagian Umum dan Kepegawaian   mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan perumusan, pengoordinasian, 

pelaksanaan, pemantauan, evaluasi serta pelaporan meliputi 

pembinaan ketatausahaan, kerumahtanggaan, pengelolaan 

barang milik daerah, kerjasama, kearsipan, dokumen, 

keorganisasian dan ketatalaksanaan, kehumasan, 

kepegawaian, administrasi penanganan aduan dan pelayanan 

administrasi di lingkungan Kecamatan. 

 Seksi Tata Pemerintahan sebagaimana  mempunyai tugas 

melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, 

pengoordinasian, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi serta 

pelaporan meliputi pembinaan dan pengawasan tertib 

administrasi pemerintahan desa dan/atau kelurahan, pemberian 

bimbingan, supervisi, fasilitasi, dan konsultasi pelaksanaan 
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administrasi desa dan/atau kelurahan, pembinaan dan  

pengawasan  terhadap kepala desa dan/atau lurah, pembinaan 

dan pengawasan terhadap perangkat desa dan/atau kelurahan, 

evaluasi penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau 

kelurahan di tingkat Kecamatan, fasilitasi dan evaluasi 

penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, 

pelaporan pelaksanaan pembinaan dan pengawasan 

penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau kelurahan di 

tingkat Kecamatan kepada Bupati. 

  Seksi Tata Pemerintahan menyelenggarakan fungsi: 

a. pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan rencana dan 

program kegiatan bidang pemerintahan; 

b. penyiapan bahan penyusunan program, pembinaan, 

penyelenggaraan pemerintahan desa/kelurahan; 

c. penyiapan bahan pembinaan dan pengawasan tertib 

administrasi desa dan/atau kelurahan; 

d. penyiapan bahan fasilitasi pelaksanaan tugas-tugas di  bidang  

keagrariaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan; 

e. pelaksanaan upaya kelancaran pemasukan setiap 

pendapatan daerah yang bersumber dari wilayah kerjanya; 

f. pelaksanaan koordinasi dengan perangkat daerah dan 

instansi  vertikal  di bidang penyelenggaraan kegiatan 

pemerintahan; 

g. pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi perencanaan 

dengan perangkat daerah dan instansi vertikal di bidang 

penyelenggaraan kegiatan pemerintahan; 

h. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan 

kegiatan pemerintahan desa/kelurahan di tingkat Kecamatan; 

i. pelaporan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan 

desa/kelurahan di tingkat Kecamatan; 
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j. penyusunan program, penyelenggaraan, pembinaan serta 

inventarisasi sumber- sumber pandapatan dan kekayaan 

desa/kelurahan; 

k. penyiapan bahan pembinaan dan pengawasan, pemberian 

bimbingan, supervisi, fasilitasi dan konsultasi pelaksanaan 

tertib administrasi pemerintahan desa dan/atau kelurahan; 

l. penyiapan bahan pembinaan dan pengawasan terhadap 

kepala desa dan/atau lurah beserta perangkat desa dan/atau 

kelurahan; 

m. penyiapan bahan fasilitasi dan evaluasi penyusunan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa; 

n. pelaksanaan evaluasi penyelenggaraan tata pemerintahan 

desa dan/atau kelurahan di tingkat Kecamatan; dan 

o. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Camat 

sesuai  dengan tugas dan fungsinya. 

Seksi Tata Pemerintahan pada Kecamatan dipimpin 

oleh  Kepala Seksi yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Camat. 

Seksi Ketenteraman dan Ketertiban   mempunyai tugas 

melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, 

pengoordinasian, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi serta 

pelaporan meliputi koordinasi dengan Kepolisian Negara 

Republik Indonesia dan/atau Tentara Nasional Indonesia 

mengenai program dan kegiatan penyelenggaraan ketenteraman 

dan ketertiban umum di wilayah Kecamatan, koordinasi dengan 

pemuka agama yang berada di wilayah kerja kecamatan untuk 

mewujudkan ketenteraman dan ketertiban umum masyarakat di 

wilayah Kecamatan, koordinasi dengan perangkat daerah yang 

tugas dan fungsinya di bidang penerapan peraturan perundang-

undangan, koordinasi dengan perangkat daerah yang tugas dan 

fungsinya di bidang penegakan peraturan perundang-undangan 
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dan/atau Kepolisian Negara Republik Indonesia, pelaporan 

pelaksanaan penerapan dan penegakan peraturan perundang-

undangan di wilayah Kecamatan kepada Bupati 

  Seksi Ketenteraman dan Ketertiban menyelenggarakan fungsi: 

a. penyiapan bahan penyusunan rencana dan program kegiatan 

bidang ketenteraman dan ketertiban wilayah; 

b. penyiapan bahan penyusunan program dan pembinaan umum 

dalam rangka pemantapan kesadaran masyarakat dalam 

berbangsa dan bernegara berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945; 

c. penyiapan bahan pelaksanaan kegiatan pembinaan ideologi 

negara dan kesatuan bangsa serta sosial politik; 

d. penyiapan dan pelaksanaan pendataan yang diperlukan 

dalam penyelenggaraan Pemilihan Umum; 

e. penyiapan bahan penyusunan program dan penyelenggaraan 

pembinaan Polisi Pamong Praja dan perlindungan 

masyarakat di tingkat desa/kelurahan; 

f. penyiapan bahan fasilitasi pelaksanaan kegiatan pengamanan 

akibat bencana alam dan bencana lainnya; 

g. peningkatan kesadaran masyarakat dalam upaya 

terlaksananya supremasi hukum dalam wilayah kerjanya; 

h. penyiapan bahan kooordinasi dengan Kepolisian Negara 

Republik Indonesia dan/atau Tentara Nasional Indonesia 

mengenai program dan kegiatan penyelenggaraan 

ketenteraman dan ketertiban umum di wilayah Kecamatan; 

i. penyiapan bahan koordinasi dengan pemuka agama yang 

berada di wilayah kerjanya untuk mewujudkan ketenteraman 

dan ketertiban umum masyarakat; 

j. pelaporan pelaksanaan pembinaan ketenteraman dan 

ketertiban; 
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k. penyiapan bahan koordinasi dengan perangkat daerah yang 

tugas dan fungsinya di bidang penegakan peraturan 

perundang-undangan dan/atau Kepolisian Negara Republik 

Indonesia; 

l. pelaporan pelaksanaan penerapan dan penegakan 

peraturan perundang- undangan di wilayahnya; dan 

m. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Camat 

sesuai  dengan tugas dan fungsinya. 

Seksi Ketenteraman dan Ketertiban pada Kecamatan dipimpin 

oleh Kepala Seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Camat. 

Seksi Pemberdayaan Masyarakat  mempunyai tugas 

melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, 

pengoordinasian, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi serta 

pelaporan meliputi peningkatan partisipasi masyarakat untuk ikut 

serta dalam perencanaan pembangunan lingkup Kecamatan 

dalam forum musyawarah perencanaan pembangunan di 

desa/kelurahan dan Kecamatan, pembinaan dan pengawasan 

terhadap keseluruhan unit kerja baik pemerintah maupun swasta 

yang mempunyai program kerja dan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat di wilayah kerja Kecamatan, evaluasi terhadap 

berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat di wilayah 

Kecamatan baik yang dilakukan oleh unit kerja pemerintah maupun 

swasta, pelaksanaan tugas-tugas lain di bidang pemberdayaan 

masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan, 

pembinaan dan fasilitasi pengelolaan Badan Usaha Milik Desa, 

pelaporan pelaksanaan tugas pemberdayaan masyarakat di 

wilayah kerja Kecamatan kepada Bupati dengan tembusan  

kepada  perangkat daerah yang membidangi urusan 

pemberdayaan masyarakat. 

Dalam melaksanakan tugas SeksiPemberdayaan Masyarakat 
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menyelenggarakan fungsi: 

a. penyiapan bahan penyusunan rencana dan program

kegiatan bidang pemberdayaan masyarakat; 

b. penyiapan bahan koordinasi pelaksanaan program 

pemberdayaan masyarakat; 

c. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan bidang pemberdayaan masyarakat; 

d. koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan musyawarah 

perencanaan pembangunan lingkup Kecamatan; 

e. peningkatan partisipasi masyarakat dan pihak-pihak lain untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat; 

f. penyiapan bahan pembinaan dan pengawasan terhadap 

keseluruhan unit kerja baik pemerintah maupun swasta yang 

mempunyai program kerja dan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat di wilayah kerja Kecamatan; 

g. pelaksanaan evaluasi terhadap berbagai kegiatan 

pemberdayaan dan pembangunan masyarakat di wilayah 

Kecamatan baik yang dilakukan oleh unit kerja pemerintah 

maupun swasta; 

h. penyiapan bahan koordinasi pembinaan lingkungan hidup, 

pertanian, peternakan, perikanan dan kelautan, perekonomian 

masyarakat desa/kelurahan, produksi dan distribusi serta 

koperasi dan usaha kecil menengah; 

i. penyiapan bahan pelaporan pelaksanaan tugas 

pemberdayaan masyarakat di wilayah kerjanya; 

j. penyiapan bahan pembinaan dan fasilitasi  pengelolaan  

Badan  Usaha  Milik Desa; 

k. pelaksanaan tugas-tugas lain di bidang pemberdayaan 

masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan; 

l. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Camat 
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sesuai  dengan tugas dan fungsinya. 

Seksi Pemberdayaan Masyarakat pada Kecamatan dipimpin oleh 

Kepala Seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Camat. 

Seksi Pelayanan Umum dan Kesejahteraan Sosial   

mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan perumusan 

kebijakan teknis, pengoordinasian, pelaksanaan, pemantauan, 

evaluasi serta pelaporan meliputi pelaksanakan teknis Pelayanan 

Administrasi Terpadu Kecamatan, perencanaan kegiatan 

pelayanan kepada masyarakat di kecamatan, percepatan 

pencapaian standar pelayanan minimal di wilayahnya, pembinaan 

dan pengawasan terhadap pelaksanaan pelayanan kepada 

masyarakat di Kecamatan, evaluasi terhadap pelaksanaan 

pelayanan kepada masyarakat di wilayah Kecamatan, koordinasi 

dengan perangkat daerah dan/atau instansi vertikal yang tugas 

dan fungsinya di bidang pemeliharaan prasarana dan fasilitas 

pelayanan umum, koordinasi dengan pihak swasta dalam 

pelaksanaan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan 

umum, pelaporan pelaksanaan kegiatan pelayanan kepada 

masyarakat dan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan 

umum di wilayah Kecamatan kepada Bupati. 

 Dalam melaksanakan tugas                                        

Seksi Pelayanan Umum dan Kesejahteraan Sosial 

menyelenggarakan fungsi: 

a. penyiapan bahan penyusunan rencana dan program kegiatan 

bidang pelayanan umum dan kesejahteraan sosial; 

b. pelaksanakan teknis pelayanan Pelayanan Administrasi 

Terpadu Kecamatan; 

c. perencanaan kegiatan pelayanan kepada masyarakat di 

Kecamatan; 
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d. percepatan pencapaian standar pelayanan minimal di 

wilayahnya; 

e. pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan 

pelayanan kepada masyarakat di Kecamatan; 

f. evaluasi terhadap pelaksanaan pelayanan kepada 

masyarakat di wilayah Kecamatan; 

g. koordinasi dengan perangkat daerah dan/atau instansi vertikal 

yang tugas dan fungsinya di bidang pemeliharaan prasarana 

dan fasilitas pelayanan umum; 

h. koordinasi dengan pihak swasta dalam pelaksanaan 

pemeliharaan  prasarana dan fasilitas pelayanan umum; 

i. koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan kegiatan pembinaan 

kesejahteraan sosial, pelayanan dan bantuan sosial, peranan 

wanita, Keluarga Berencana, pembinaan kepemudaan olah 

raga dan kesehatan; 

j. koordinasi dan fasilitasi pemeliharaan dan pengembangan 

kehidupan masyarakat di bidang sosial budaya, agama dan 

kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa; 

k. penanganan bencana alam dan bencana sosial; 

l. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas 

pelayanan kepada masyarakat dan pemeliharaan prasarana 

dan fasilitas pelayanan umum di wilayah Kecamatan serta 

kesejahteraan sosial di wilayah kerjanya; dan 

m. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Camat 

sesuai  dengan tugas dan fungsinya. 

Seksi Pelayanan Umum dan Kesejahteraan Sosial pada 

Kecamatan dipimpin oleh Kepala Seksi yang berada di bawah 

dan bertanggung jawab kepada Camat.    

B. PENGELOLAAN  BUDAYA  KERJA 

   1. Budaya Kerja dan Nilai – Nilai Organisasi 

    Pengembangan Budaya Kerja, reformasi birokrasi 
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bertujuan menciptakan birokrasi pemerintah yang profesional 

dengan karakteristik adaptif, berintegritas, berkinerja tinggi, 

bersih dan bebas dari KKN, mampu melayani publik, netral, 

sejahtera, berdedikasi dan memegang teguh nilai-nilai dasar 

dan kode etik aparatur negara. Untuk mencapainya, 

diperlukan upaya untuk menata ulang proses birokrasi dan 

perubahan paradigma yang memberikan kemungkinan 

ditemukannya terobosan atau pemikiran baru serta perubahan 

pola pikir dan budaya kerja. 

Dalam grand design reformasi birokrasi, budaya kerja 

dimaknai sebagai culture set yang secara sederhana budaya 

kerja diartikan sebagai cara pandang seseorang dalam 

memberi makna terhadap “kerja”. Dengan demikian budaya 

kerja diartikan sebagai sikap dan perilaku individu dan 

kelompok yang didasari atas nilai- nilai yang diyakini 

kebenarannya dan telah menjadi sifat serta kebiasaan dalam 

melaksanakan tugas dan pekerjaan sehari-hari. 

Budaya kerja juga berkaitan erat dengan perilaku dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Perilaku ini merupakan cerminan 

dari sikap kerja yang didasari oleh nilai-nilai yang dimiliki oleh 

setiap individu. Ketika individu-individu masuk ke dalam 

sebuah organisasi, akan terjadi penyesuaian nilai-nilai dan 

sikap yang dimiliki individu ke dalam nilai-nilai organisasi demi 

mencapai tujuan organisasi. 

Nilai – nilai organisasi yang menjadi budaya organisasi 

Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen  adalah : 

a. Integritas 

Suatu sikap jujur, adil, berani, bertanggung jawab dan 

bijaksana yang harus dimiliki oleh seluruh anggota APIP 

untuk dijadikan sebagai landasan bersikap, bekerja dan 

dalam mengambilkeputusan serta untuk membangun 
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kepercayaan (trust) atau kredibilitas pribadi dan instuisi 

b. Profesional 

Kesanggupan seluruh anggota APIP untuk dapat 

melaksanakan tugas sesuai atau melebihi dari standar 

kinerja/ketugasan yang ditetapkan. 

c. Obyektif 

Suatu sikap untuk mengungkapkan atau menyampaikan 

data/informasi sesuai dengan fakta material yang ada, dan 

menghindari benturan kepentingan yang dapat 

mengganggu dalam bersikap dan pengambilan keputusan.  

d.Independen 

Suatu sikap menjunjung tinggi ketidakberpihakan, 

mengedepankan profesionalitas dan mengutamakan 

kesesuaian dengan ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku serta mempertimbangkan keterpaduan dan 

sinergitas. 

e.Perbaikan Terus – Menerus 

Suatu sikap untuk selalu mengembangkan diri (self 

development), mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia, selalu memperbaiki proses, metode, mekanisme 

kerja dan produk organisasi dalam rangka meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia dan organisasi untuk 

mencapai kualitas pelayanan terbaik. 

2. Perubahan Budaya Kerja dan Nilai – Nilai Organisasi 

Pelaksanaan aksi perubahan dalam laboratorium 

kepemimpinan telah, sedang dan diharapkan akan terus 

membawa perubahan terhadap budaya kerja dan nilai-nilai 

organisasi ke arah yang lebih baik. 
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Tabel 2.3 Perubahan Budaya Kerja dan Nilai - Nilai 

Organisasi yang Diharapkan 

 
 

No 

Nilai-Nilai 

yang 

mendasari 

Sebelum Aksi 

 
Perubahan 

Setelah Aksi 

 
Perubahan 

1 2 3 4 

 
 

1. 

Integritas Cenderung permisif 

terhadap pemberian 

yang terkait dengan 

kewenangan jabatan. 

Tegas, menolak 

gratifikasi. 

 
 

2. 

Profesional Memandang tugas 

hanya sebagai 

kewajiban dan 

pekerjaan yang 

harus dilaksanakan 

karena perintah. 

Bekerja dengan passion, 

senantiasa 

meningkatkan skill dan 

berjiwa kolaboratif 

 
 
3 

Obyektif Masih dijumpai 

benturan 

kepentingan 

dalam 

melaksanakan 

tugas 

Melaksanakan tugas 

berdasarkan data dan 

fakta tanpa adanya 

kepentingan pribadi 

 
 
4 

Independen Masih ada rasa 

keperpihakan 

dalam 

melaksanakan 

tugas 

menjunjung tinggi 

ketidakberpihakan, 

mengedepankan 

profesionalitas dan 

mengutamakan 

kesesuaian dengan 

ketentuan perundang- 

undangan yang 

berlaku 

 
 
5 

Perbaikan 
terus 
menerus 

Hanya 

melaksanakan 

pekerjaan sesuai 

yang ditugaskan. 

Mengungkapkan 

pendapat dan 

memberikan masukan 

terkait 

pengembangan/inova

si 

C. MEMBANGUN JEJARING DAN KOLABORASI 

1. Jejaring Kerja dan Kolaborasi 

Wayne E. Baker dalam Sovia Emmy (2015) jejaring 

kerja adalah proses aktif membangun dan mengelola 
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hubungan- hubungan yang produktif baik personal 

maupun organisasi. Selanjutnya dikatakan bahwa 

membangun jejaring kerja (kemitraan) dapat dilakukan 

jika pihak - pihak yang bermitra memenuhi persyaratan 

yaitu : 

- Pertama, ada dua pihak atau lebih organisasi / 

Lembaga 

- Kedua, memiliki kesamaan visi dalam

 mencapai tujuan organisasi / Lembaga 

- Ketiga, ada kesepakatan / kesepahaman 

- Keempat, saling percaya dan membutuhkan; serta, 

- Kelima, adanya komitmen bersama untuk mencapai 

tujuan yang lebih besar 

     Work Place sebagaimana dikutip oleh   Sovia   Emmy 

(2015), mengatakan bahwa kolaborasi adalah proses 

yang mendasar dari bentuk kerjasama yang 

melahirkan kepercayaan, integritas dan terobosan 

melalui pencapaian konsensus, kepemilikan dan 

keterpaduan pada semua aspek organisasi. 

Mendasarkan pada konsep diatas, pelaksanaan 

aksi perubahan kinerja organisasi ini juga merupakan 

hasil dari sebuah jejaring kerja serta kolaborasi 

berbagai   stakeholder yang memiliki kesamaan visi, 

mampu bergerak cepat (agile), adaptif terhadap 

fluktuasi dan tetap menjunjung tinggi nilai integritas. 

Dari sisi tata kelola, aksi perubahan juga 

menggambarkan   hubungan   kolaboratif   antara   

peserta Pelatihan Kepemimpinan Administrator 

sebagai project leader, atasan langsung dalam hal ini  

Camat  selaku mentor, widyaiswara pembimbing atau 

coach serta Tim Efektif sebagai eksekutor aksi 
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perubahan ini. 

Untuk melaksanakan aksi perubahan maka 

dibentuk tim efektif yang bertujuan untuk membantu 

mengimplementasikan tahapan kegiatan/ milestone 

sehingga efektif dan efisien dalam penggunaan sumber 

daya waktu dan tenaga sesuai dengan rencana yang 

telah disusun. Berikut adalah tim efektif yang telah 

disusun berdasarkan Surat Keputusan  Camat Ayah 

Kabupaten Provinsi Jawa Tengah Nomor     412.6/1400 

tanggal 6 Agustus 2024 tentang Pembentukan Tim 

Efektif Pelaksana Aksi Perubahan Kinerja Organisasi  

Di Kecamatan Ayah. 

Adapun deskripsi uraian tugas dari Tim Efektif 

dalam Aksi Perubahan Organisasi Kinerja 

sebagaimana tercantum dalam tabel berikut : 

          Tabel 2.4  Kedudukan, Kewenangan, dan Tugas Dalam Tim 

Efektif 

 
No Keduduan 

Dalam Tim 

Kewena
ngan 

Tugas 

1 2 3 

 

1. 

 

Mentor 

a. Bertindak sebagai pembimbing sekaligus 
pengawas secara profesional serta berperan 
sebagai inspirator dan motivator; 

b. Memberikan arahan, dukungan, dan petunjuk 
dalam keseluruhan pelaksanaan aksi 
perubahan; 

c. Memberikan petunjuk dan bimbingan untuk 
mengatasi masalah dan kendala yang muncul 
dalam pelaksanaan aksi perubahan. 
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2. 

 

Coach 
a. Memberikan masukan dalam menyusun 

rancangan aksi perubahan; 

b. Memonitor kegiatan selama tahap aktualisasi 
aksi perubahan; 

c. Melakukan intervensi bila terdapat 
permasalahan sebatas kewenangan coach; 

d. Melakukan komunikasi dengan mentor terkait 
kegiatan selama tahap aktualisasi; 

e. Memberikan bimbingan, arahan, petunjuk dan 
persetujuan kepada dalam penyusunan aksi 
perubahan; 

f. Memberikan feedback terhadap laporan 
perkembangan implementasi aksi perubahan; 

g. Mendukung pelaksanaan Aksi Perubahan. 

3. Project 

Leader 

a. Menyusun ide, gagasan dan rancangan aksi 
perubahan; 

b. Menyusun tahapan rancangan aksi perubahan; 

c. Memimpin dan mengendalikan pelaksanaan 
aksi perubahan; 

d. Melakukan koordinasi dan komunikasi dengan 

sesama stakeholder; 

e. Membentuk tim efektif yang dan melakukan 
kerjasama dengan tim efektif; 

f. Melaksanakan seluruh tahapan yang telah 
dirancang; 

g. Melaporkan perkembangan hasil kerja kepada 
mentor dan coach untuk mendapatkan evaluasi 
dan saran terhadap Aksi Perubahan; 

h. Menyusun Laporan Akhir Aksi Perubahan. 

4. Tim 

Administrasi 
a. Membantu pengelolaan administrasi surat 

menyurat dan naskah dinas lainnya; 

b. Mempersiapkan kelengkapan kegiatan 
sosialisasi; 

c. Membantu pendokumentasian bukti fisik hasil 
aksi perubahan;Memberikan masukan kepada 
project leader; 

d. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan.  
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5. Tim Teknis 
a. Merancang dan mengakomodir terkait kebutuhan 

Teknis maupun Teknologi pada pelaksanaan aksi 
perubahan; 

b. Memonitor dan memantau pelaksanaan kegiatan; 

c. Melakukan perbaikan terhadap perubahan teknis 
pada pelaksanaan aksi perubahan; 

d. Memberikan masukan kepada project leader; 

e. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan. 

6. Tim 
Implementasi a. Berkoordinasi dengan Tim Teknis dan Tim 

Administrasi tentang pelaksanaan tahapan 
kegiatan; 

b. Merencanakan dan mempersiapkan 
pelaksanaan monitoring kegiatan; 

c. Memberikan masukan kepada project leader; 

d. Melaksanakan monitoring kegiatan sesuai 
perencanaan. 

 
2. Penataan Utama Jejaring Kerja 

Dalam implementasi aksi perubahan jangka pendek ini, semua 

stakeholder masih tetap sebagaimana dalam rencana yang 

ditentukan. Sehingga semua jejaring kinerja semua perangkat 

daerah juga masih tetap dan tidak mengalami perubahan. 

a. Identifikasi Stakeholder 

Dalam pengelolaan sumber daya organisasi, tahapan 

awal yang dilakukan adalah identifikasi sumber daya manusia 

dan stakeholder. Stakeholder merupakan perorangan, kelompok 

atau instansi yang mempunyai pengaruh dan kepentingan 

terhadap tercapainya tujuan aksi perubahan. Identifikasi 

stakeholder dimaksudkan untuk mengetahui pihak-pihak yang 

memiliki pengaruh dan kepentingan terhadap tujuan aksi 

perubahan. Ini juga untuk mengetahui sejauh mana dukungan 

stakeholder terkait aksi perubahan. 

Dalam organisasi stakeholder dapat dibedakan menjadi 2 
(dua), yaitu: 
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a. Stakeholder internal, yaitu para pihak yang berada dalam   
organisasi. 

b.  Stakholder eksternal, yaitu para pihak yang berada di luar 

organisasi, baik yang pemerintah maupun non pemerintah. 

  identifikasi stakeholder sebagaimana tabel berikut: 

                          Tabel 2.5 Identifikasi Stakeholder 
 

Stakeholder 
Internal 

Stakeholder Eksternal 
Pemerintah Non 

Pemerintah 
1 2 3 

1. Camat Ayah 
2. Sekretaris  

Kecamatan 
3. Kasi 
4. Kasubag   
5. Pendamping 

Desa/PLD  
 

1. Bupati Kebumen 
2. Sekretaris Daerah 

Kab. Kebumen 
 3.  Inspektur Daerah 

Kabupaten Kebumen 
 4 . Kepala BPKPD Kab.  

Kebumen 
5.  Kepala Dinas 

PMD Kab. 
Kebumen 

6.  Kepala Bappeda Kab. 
Kebumen 

7. Kepala Desa se 
Kec. Ayah 

  
1. Masyar

akat 
2. Media massa: 
3. Akademisi 
4. Bank jateng 

    

      (Sumber : Hasil Elaborasi Persiapan RAPKO, 2024) 
b. Jenis Stakeholder 

Selanjutnya stakeholder yang telah diidentifikasi mempunyai kekuatan 

untuk mempengaruhi keberhasilan aksi perubahan yang dirancang, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Namun secara spesifik 

pengaruh dan kepentingan stakeholder diklasifikasikan dalam tiga jenis, 

yaitu: 

1. Stakeholder utama/kunci, adalah Stakeholder yang bisa memiliki 

pengaruh terhadap keberhasilan perubahan yang akan dijalankan. 

Indikasi kunci dari stakeholder ini adalah dari peran dan kedudukannya 

yang akan berpengaruh secara langsung terhadap keberhasilan 

rencana aksi yang dilakukan. 
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2. Stakeholder primer, adalah pemangku kepentingan yang langsung 

dipengaruhi oleh upaya perubahan. Stakeholder tersebut secara teknis 

mempunyai kontribusi yang besar, sehingga merupakan stakeholder 

yang berperan memperlancar terhadap keberhasilan aksi perubahan 

yang dilaksanakan. 

3. Stakeholder sekunder, adalah kategori stakeholder yang secara tidak 

langsung dipengaruhi oleh perubahan baik secara positif maupun 

negatif. Stakeholder tersebut secara teknis mempunyai kontribusi 

apabila ada kegiatan tertentu yang menyangkut tugas dan fungsinya. 

                             Tabel 2.6 Jenis Stakeholder 
 

No. Jenis Stakeholder 

1 2 

1. Utama 1. Camat 

2. Primer 1. Bupati Kebumen 

2. Sekretaris Daerah Kabupaten Kebumen 

3. Inspektur Daerah Kabupaten Kebumen 

4. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Desa  Kabupaten Kebumen 

5. Kepala BPKAD Kab. Kebumen 

6. Kepala Bappeda Kab. Kebumen 

7. Sekretaris Kecamatan 

8. Kasi Tapem 

9. Kasi PM 

10. Kasi Trantib 

11. Kasi Pelum Kesos 

12. Kasubag Umpeg 

13. Kasubag PK 

14. Pendamping Desa 
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3. Sekunder 1. Kepala Desa se Kab. Kebumen 

2. Masyarakat  

3. Media Massa :  

4. Akademisi 

c. Kuadran Stakeholder 

Dalam penentuan kuadran stakeholder, pengelompokan dilakukan ke 

dalam 4 kelompok stakeholder yaitu Promoters, Latens, Defenders, dan 

Apathetics. Sumbu X ke kanan menunjukkan interest / kepentingan 

tinggi, sumbu Y ke atas menunjukkan pengaruh / influencer tinggi, sumbu 

X ke kiri menunjukkan interest / kepentingan rendah, dan sumbu Y ke 

bawah menunjukkan pengaruh / influencer rendah. 

      Penjelasan dari pembagian stakeholder adalah sebagai berikut: 

a. Promoters 

Stakeholder yang memiliki pengaruh tinggi dan kepentingan yang 

tinggi pula pada aksi perubahan yang menentukan keberhasilan dari  

aksi perubahan. 

b. Latens 

Merupakan stakeholder yang memiliki pengaruh tinggi namun memiliki 

kepentingan yang rendah atas aksi perubahan. 

c. Defender 

Adalah stakeholder yang memiliki pengaruh rendah namun memiliki 

kepentingan yang tinggi atas aksi perubahan 

d. Apathetic 

Merupakan stakeholder yang memiliki pengaruh rendah dan 

kepentingan yang juga rendah atas aksi perubahan, bahkan mungkin 

tidak mengetahui adanya aksi  perubahan. 

   Berikut adalah tabel analisis dan pengaruh kepentingan stakeholder 

setelah dilakukan implementasi terhadap Aksi Perubahan Kinerja Organisasi: 
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Tabel 2. 7 Kuadran Stakeholder sebelum dilakukan implementasi Lapko 
 

No Stakeholde
r 

Pengaruh 
(Influence) 

Kepentingan 
(Interest) 

Kedudukan 

1 2 3 4 5 

1. Bupati Kebumen 
 

+ - Latens 

    2. Sekretaris Daerah 
 

+ - Latens 

    3. Kepala Dinas PMD 
Kabupaten                   Kebumen 

+ - Latents 

4. Inspektur Kabupaten 
Kebumen 

+ - Latents 

5. Kepala BPKPD Kabupaten 
Kebumen 

+ - Latents 

    6. Kepala Bappeda 
 

+ - Latens 

   7. Camat 
 

+ + Promotors 

    8 Kasi Tapem 
 

- + Defernders 

    9. Kasi PM 
 

- + Defernders 

  10. Kasi Trantib 
 

- + Defernders 

   11. Kasi Pelum Kesos 
 

- + Defernders 

 12. Kasubag Umpeg 
 

- + Defernders 

13. Kasubag PK 
 

- + Defernders 

 14. Pendaping Desa/PLD 
 

- + Defernders 

   15. Kepala Desa 
 

- + Defernders 

   16. Masyarakat 
 

- - Apathetics 

    17. Media Massa 
 

- - Apathetics 

    18. Akademisi 
 

- - Apathetics 

(Sumber. Hasil Elaborasi Persiapan RAPKO, 2024). 

untuk memperjelas kedudukan masing-masih stakholder dalam aksi 
perubahan ini, maka dibuat kuadran sebagai berikut : 
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       DEFENDERS 
1. Kasi Tapem 
2. Kasi PM 
3. Kasi trantib 
4. Kasi pelum Kesos 
5. kasubag Umpeg 
6. Kasubag PK 
   

  APATHETICS 
1. Masyarakat 
2. Media Masa 
3. Akademisi 
4. Kades 
5. Pendamping Desa 
 

   
 

       Gambar 2.6 Kuadran Stakeholder sebelum implementasi Lapko 

  
 

 

LATENS 
1. Bupati 

2. Sekretaris Daerah 

3. Inspektur Daerah 

4. Kepala Bappeda 

5. Kepala Dinas PMD  

6. Kepala BPKPD 

 

 

PROMOTERS 
 

                                    Camat 
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  Tabel 2.8 Kuadran Stakeholder setelah dilakukan implementasi Lapko 

No Stakeholde
r 

Pengaruh 
(Influence) 

Kepentingan 
(Interest) 

Kedudukan 

1 2 3 4 5 

1. Bupati Kebumen 
 

+ + Promotors 

    2. Sekretaris Daerah 
 

+ + Promotors 

    3. Kepala Dinas PMD 
Kabupaten                   Kebumen 

+ + Promotors 

4. Inspektur Kabupaten 
Kebumen 

+ + Promotors 

5. Kepala BPKPD Kabupaten 
Kebumen 

+ + Promotors 

    6. Kepala Bappeda 
 

+ + Promotors 

   7. Camat 
 

+ + Promotors 

    8 Kasi Tapem 
 

- + Defernders 

    9. Kasi PM 
 

- + Defernders 

  10. Kasi Trantib 
 

- + Defernders 

   11. Kasi Pelum Kesos 
 

- + Defernders 

 12. Kasubag Umpeg 
 

- + Defernders 

13. Kasubag PK 
 

- + Defernders 

 14. Pendaping Desa/PLD 
 

- + Defernders 

   15. Kepala Desa 
 

- + Defernders 

   16. Masyarakat 
 

- - Apathetics 

    17. Media Massa 
 

- - Apathetics 

    18. Akademisi 
 

- - Apathetics 

(Sumber. Hasil Elaborasi Persiapan RAPKO, 2024).
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Gambar 2.7  Kuadran Stakeholder setelah implementasi Lapko 

 

 

 

 

D. PENERAPAN STRATEGI KOMUNIKASI DAN 

KEBERHASILAN MENDAPAT DUKUNGAN  

a. Dukungan Stakeholder 

Penerapan strategi komunikasi dan komunikasi strategis 

kepada stakeholder dimaksudkan para stakeholder 

mendukung dan berkontribusi di dalam aksi perubahan 

            LATENS 
 

PROMOTERS 
1. Bupati 

2. Sekretaris Daerah 

3. Inspektur Daerah 

4. Kepala Bappeda 

5. Kepala Dinas PMD 

6. Kepala BPKPD  

7. Camat 

8.  

9.  

 

 

 

 
 

APATHETICS 

1. Masyarakat 

2. Media Masa 

3. Akademisi 

4. Kades 

5. Pendamping Desa 

 

 

DEFENDERS 

1. Kasi tapem 

2. Kasi PM 

3. Kasi trantib 

4. Kasi pelum Kesos 

5. Kasubag Umpeg 

6. Kasubag PK 
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yang dilaksanakan ini. Dukungan setiap stakeholder 

digunakan untuk mengoptimalkan kegiatan aksi 

perubahan sehingga tepat waktu dan tepat guna. 

 

 

       
Dukungan Bupati Kebumen 
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Dukungan Sekretaris Daerah Kabupaten Kebumen 
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Dukungan Inspektur Kabupaten Kebumen 

 

 
       

Dukungan Kepala Dinas PMD Kabupaten Kebumen 
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Dukungan Kepala BPKPD Kabupaten Kebumen 

 

 
 

Dukungan Kepala BAPPEDA Kabupaten Kebumen 
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DUKUNGAN CAMAT AYAH SELAKU MENTOR 

 

 

 

DUKUNGAN KASI DAN KASUBAG SE KEC. AYAH 
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BAB III 

HASIL PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN KINERJA ORGANISASI 

A.   Capaian Dalam Perbaikan Kinerja Organisasi 

Pelaksanaan aksi perubahan Kinerja Organisasi mengacu 

pada dokumen rencana aksi perubahan yang secara ringkas 

dituangkan dalam 9 (sembilan) tahapan  atau  milestone yaitu  jangka 

pendek (2 bulan), jangka menengah (2-6 bulan) dan  jangka panjang 

(1-2 tahun ) dengan indikator dan target kinerja yang telah ditetapkan 

secara spesifik dan terukur. Kerja kolaboratif antara project leader, tim 

efektif, dukungan mentor, bimbingan coach, mobilisasi sumber daya 

serta komunikasi efektif dengan seluruh stakeholder menjadi opsi yang 

efektif dalam mewujudkan output kinerja kunci setiap tahapan. Pada 

milestone jangka pendek terdapat 9 (sembilan) kegiatan, terdiri dari: 

1. Pembentukan Tim Efektif 

2. Koordinasi dengan Stakeholder 

3. Pembentukan Tim Konsultasi APBDEs 

4. Pembentukan ruang konsultasi klinik Apbdes 

5. Peresmian ruang konsultasi klinik Apbdes 

6. Melaksanakan Publikasi ruang layanan klinik Apbdes 

7. Penyusunan panduan SPJ 

8. Melaksanakan Bimbingan Teknis pengelolaan keuangan desa 

9. Monitoring dan evaluasi Jangka Pendek 

Perumusan point nomor 1 s/d 9 tersebut di atas merupakan 

point penting yang menjadi landasan utama, sehingga kami mengambil 

judul “Klinik Apbdes  upaya mewujudkan Pengelolaan Keuangan 

Desa yang akuntabel di kecamatan ayah”. 

Hasil pelaksanaan aksi perubahan kinerja organisasi tertuang 

dalam matrik persandingan antara rencana dan realisasi, uraian singkat 

hasil kegiatan serta tabel perubahan sebelum dan sesudah aksi 

perubahan jangka pendek.
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 1. Matriks Persandingan Rencana Dan Realisasi Aksi Perubahan 
Secara rinci, pelaksanaan aksi perubahan kinerja organisasi dapat dilihat pada tabel berikut : 

                     

                                             Tabel 3 1 Hasil Pelaksanaan Aksi Perubahan Kinerja Organisasi 
 
 

 
 

No. 

 
Tahapan / 
Kegiatan 

Output 
 
 

Sumber 
Daya 

 
 

Rencana 
Pelaksanaan 

 

 

Realisasi 
Pelaksanaan 

Pelibatan 
Pihak 

Berkepenting 
an (Jejaring) 

 
Penanggung 

jawab 

 
Manajemen Resiko 

Indikator 
Kinerja 

Target 
Kinerja 

      

1. 2
. 

3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 

I  TAHAPAN JANGKA PENDEK (2 BULAN) 

1. Pembentukan Tim 
Efektif 

Tersusunnya  
Tim Efektif 

  
 

Non 

APBD 

   -  Tim efektif Project 
Leader 

Potensi kendala : 
Anggota Tim efektif tidak 
hadir pada rapat karena 
memiliki tugas lain pada 
tempat kerja masing-
masing 

 

Penyelesaian : 
Koordinasi, monitoring, 
dan  evaluasi atas beban 
kerja Tim 

 a. Koordinasi  
dengan 
mentor 

 Konsultasi dan 
mohon 
dukungan 
tentang rencana 
aksi perubahan 
 

a. Foto 
 

 2 Agustus 
2024 

  1 Agustus 
2024 

Project 
Leader 

b.  Rapat 
koordinasi 
internal 

 Kesamaan 
pemahaman 
dengan internal 
 

a. Undangan 
a. Daftar Hadir 
b. Notulen 
c. Foto 

 

 5  Agustus 
2024 

5  Agustus 
2024 

Project 
Leader 

c.  Penyusunan 
draf SK tim 
Efektif 
 

 Tersusunnya draf 
SK tim Efektif 

a.  Draft SK Tim 
Efekti 

 6 Agustus 
2024 

6 Agustus 
2024 

Projec leader 

d. Pengesahan 
SK Tim efektif  

 Tersedianya SK 
Tim Efektif 

. SKTim Efektif  6 Agustus 
2024 

6 Agustus 
2024 

Project 
Leader 

 e. Pendistribusian 
SK Tim Efektif 

Terdistribusinya SK 
Tim Efektif 

a. Tanda Terrima 
b. Foto 
 

 7 Agustus 
2024 

7 Agustus 
2024 

Project 
Leader 
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No.  
Tahapan / 

Kegiatan 

Output 
 
 

Sumber 
Daya 

 
 

Rencana 
Pelaksanaan 

 

Realisasi 
Pelaksana

an 

Pelibatan 
Pihak 

Berkepenting 
an (Jejaring) 

 
Penanggung 

jawab 

 
Manajemen Resiko 

 
Indikator 
Kinerja 

Target Kinerja 

1. 2
. 

3. 4. 5. 6.  7. 8. 9
. 

2.  Koordinasi dengan 
Stakeholder  

 Adanya 
dukungan 
dengan 
stakholder terkait  

 

 

 

 

 

 
 

Non APBD   - Sekcam 
- Kepala 

Dinas PMD 
Kab. 
Kebumen 

- Inspektur 
kab. 
Kebumen 

- Kepala 
BPKPD 
Kab. 
Kebumen 
 

 Potensi kendala : 

Belum dipahaminya peran, 
susbstansi dan kegunaan 
aksi perubahan 

 

Penyelesaian : 
Pemberian informasi secara 
jelas kepada Tim Efektif dan 
pembuatan komitmen 
dengan stakeholder terkait 

 a. Menent
ukan 
Stakeh
older 

Terlaksananya 
koordinasi 
dengan Mentor 

Daftar stakeholder 

 
 

 7 Agustus 
2024 

   7  Agustus     
2024 

Projec leader 

b. Penyusunan 
Bahan 
Koordinasi 

Tersusunnya 
bahan  
koordinasi   

SSurat Surat 
permohonan 
dukungan 

 

 7 Agustus 
2024 

7 Agustus 
2024 

Projec leader 

c. Koordinasi 
stakeholders 
terkait 

Terwujudnya 
dukungan 
stakeholders 
eksternal 

a. Surat dukungan 
b. Foto 
 

  8 dan 12 
Agustus 
2024 

12 Agustus 
dan 

10 September   
2024 

Projec leader 

3. Pembentukan  
Tim Konsultasi 
APBDEs 

Tersusunnya  
Tim Konsultasi 
APBDes 

 
 

  -  -  Tim efektif  Potensi kendala : 
Tim memiliki beban kerja 
yang tinggi 

 

Penyelesaian : 
Koordinasi, monitoring, dan 
evaluasi 

 a.  Penyusunan draf 
Sk Tim konsultasi  

Tersusunnya 
Draf Sk Tim 
tim konsultasi 

Daftar nama tim 
 

 13 Agustus 
2024 

13 Agustus 
2024 

Projec leader 

b.  Pengesahan  SK 
Tim Konsultasi 

 Tersedianya DK 
Tim Konsultasi 

Draf SK Tim 
konsultasi 

 14 Agustus 
2024 

14 Agustus 
2024 

Projec leader 

c. Pendistribusian SK 
Tim  
Konsultasi  

 Terdistribusinya 
SK Tim 
Konsultasi 

a. Tanda Terima  
SK 

b.  Foto 

 15 Agustus 
2024 

15 Agustus 
2024 

Projec leader 
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No. 

 
Tahapan / Kegiatan 

Output 
 
 

Sumber 
Daya 

 
 

Rencana 
Pelaksanaan 

 

Realisasi 
Pelaksanaan 

Pelibatan 
Pihak 

Berkepenting 
an (Jejaring) 

 
Penanggung 

jawab 

 
Manajemen  

Resiko 
 

Indikator 
Kinerja 

Target Kinerja 

1. 2
. 

3. 4. 5. 6.  7. 8. 9
. 

4.  Pembentukan  
ruang   konsultasi 
KLINIK APBDES 

Tersedianya  
ruang 
konsultasi 

a. Foto 
b. Layout 

ruangan 
c. Denah lokasi 

 

 Non APBD  -  -  Tim 
Efektif 

  Potensi kendala : 
Keterbatasan sarana 
dan prasaran 

 

Penyelesaian : 
Mengoptimalkan 
tempat yang    ada 

 a. Menentukan lokasi 
ruang  konsultasi 

Terlaksananya 
persiapan 
pembuatan ruang 
konsultasi 

a. Foto  20 Agustus 
2024 

3 Agustus 
2024 

Project 
Leader dan 

mentor  

b. Pembuatan layout 
ruang konsultasi 

Tersedianya 
layout ruang 
konsultasi 

b. Gambar/ 
Layout 
ruangan 

 22 Agustus 
2024 

3 Agustus 
2024 

Project 
Leader 

c. Penataan ruang  
konsultasi 

Tersedianya 
ruang konsultasi 

c. Foto  23 dan 24 
Agustus 
2024 

3 Agustus 
2024 

Project 
Leader 

5.   Peresmian ruang  
konsultasi “Klinik 
APBDES” 

Terlaksananya 
Acara 
peresmian 

  
 

Non APBD  -  -  Tim efektif 

- Bupati 

- Dinas 
PMD 

- Inspektorat 

- BPKPD 

  Potensi kendala : 

Waktu yang tepat
 untuk 
menghadirkan pimpinan 

 
Penyelesaian : 
Koordinasi dan 
komunikasi 

 a.  Menyusun daftar 
yang diundang dan 
Membuat undangan  

 Terusunnya 
undangan dan 
daftar undangan 

 Daftar yang 
diundang 

 27 
Agusutus  

2024 

3 September 
2024 

Project 
Leader 

b.   Rapat koordinasi 
persiapan  
Launching 
/peresmian 

Terlaksananya 
rapat persiapan  
peresmian  

a. Undangan 
b. daftar undangan 
c. Foto/notulen 

 3 
September 

2024 

3 September 
2024 

Project 
Leader 

c. Pelaksanaan 
Launcing/ peresmian 

Terlaksananya    
  kegiatan 
peresmian 

Undangan 
b. daftar undangan 
c. Foto/notulen 

 5 
September 

2024 

10 september 
2024 

Project 
Leader 
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N
o. 

 
Tahapan / Kegiatan 

Output 
 
 

Sumber 
Daya 

 
 

Rencana 
Pelaksanaan 

 

Realisasi 
Pelaksanaan 

 

Pelibatan 
Pihak 

Berkepenting 
an (Jejaring) 

 
Penanggun

g jawab 

Manajemen Resiko 

Indikator 
Kinerja 

Target Kinerja 

1
. 

2
. 

 3 4. 5. 6.  7. 8. 9. 

6
. 

  Melaksanakan 
publikasi   ruang  
layanan klinik 
APBDES 

   Terlaksananya 
publikasi 

 
 
 

 

Non APBD  -  - Tim teknis  Potensi kendala : 
 Tidak ada informasi 

 
Penyelesaian : 

Komunikasi dan koordinasi 
dengan pihak terkait 

 a. Menentukan jenis 
publikasi 

Tersedianya jenis 
publikasi 

  . Daftar media   6 
September 

2024 

6 September 
2024 

 

Projec 
leader 

 

b. Menyusun bahan 
publikasi  

  Narasi publikasi 
 

 9 
September 

2024 

9 September 
2024 

Projec 
leader 

c.  Melaksanakan 
publikasi 

Terlaksananya 
publikasi 

Foto  10 
September 

2024 

10 September 
2024 

Projec 
leader 

7
. 

  Penyusunan 
panduan SPJ       

Tersusunnya 
buku panduan 
SPJ  

  
 
 
 
 

Non APBD  -  - Tim efektif   Potensi kendala : 
Terjadinya temuan 

 -  

 a.  Menyiapkan 
materi   

 Tersedianya 
bahan materi  

 
 Draf materi 
rapat 
 

 11 
September 

2024 

11 September 

2024 

- Dinas PMd 

- Inspektorat 

Projec 
leader 

 Penyelesaian : Pedoman SPJ 

b. a.  Membuat 
undangan 

Tersusunnya 
undangan 

Undangan 
 

 11 
September 

2024 

11 September 
2024 

Project 

leader 

 

c.    b. Rapat membahas 
penyusunan  
panduan SPJ   

Terlaksanannya 
rapat 

a.Undangan 
b. daftar undangan 
c. Foto/notulen 
 
 

 12 
September 

2024 

 
19 september 
2024 

 

Projec 

leader 
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N
o. 

 
Tahapan / Kegiatan 

Output 
 
 

Sumber 
Daya 

 
 

Rencana 
Pelaksanaan 

 

Realisasi 

Pelaksanaan 

Pelibatan 
Pihak 

Berkepenti
ng an 

(Jejaring) 

 
Penanggung 

jawab 

 
Manajemen  

Resiko 
 
 
 

Indikator 
Kinerja 

Target Kinerja 

   

8

. 

 Melaksanan 
Bimbingan teknis 
pengelolaan 
keuangan desa  

Terlaksananya   
bintek 

  
Target 2 
Desa  

Non APBD  -  -  Tim 

efektif 
 

 Potensi kendala : 

  Kurang paham aturan 
 

Penyelesaian : 
 Paham aturan  a. Menyusun materi 

bintek 

 Tersedianya 
materi bintek 

Bahan 
/materi 
bintek 

 17 September 
2024 

15 Agustus 2024 Project Leader 

 b. Membuat undangan  Tersusunnya 
undangan 

Undangan  18 September 
2024 

19,26 Agustus 

2024 

Projec leader 

 c.  P     Pelaksanaan 

bintek 
Terlaksananya 

bintek  

a.Undangan 
b. daftar undangan 
c. Foto/notulen 

 19, 

September 
2024 

20,27 Agustus 
2024 

 

Projec leader 
 

9

. 

 Monitoring dan 
evaluasi klinik apbdes 
tahap jangka pendek 

Terlaksananya  
monitoring dan 
evaluasi 

-   Non APBD   -  Tim 

Efektif 

 Potensi kendala : 
  Tidak ada evaluasi 

 

Penyelesaian : 
 Melaksanakan evaluasi 

 a. Rapat evaluasi 
jangka pendek  

Terlaksananya 
rapat  

a. Undangan 
b. daftar undangan 
c. Foto/notulen 

 20 September 
2024 

13 September 
2024 

Project Leader 

   b.      enyusunan   Pernyataan 
/Testimoni 

Tersedianya 
testimoni dari 

stokholder 

a. surat Pernyataan  
b. Foto 
 
 
 
 
  Laporan hasil 
evaluasi 
La 

 20 
September 
2024 

10 september 
2024 
 

 

Projec leader 
 

 

 

 

 

 

  c.  Penyusunan  Ppenyusunan 
laporan 

Tersusunnya 
laporan hasil 

evaluasi 

 

 23 
September 
2024 

13 September 
2024 
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N
o. 

 
Tahapan / Kegiatan 

Output 
 
 

Sumber 
Daya 

 
 

Rencana 
Pelaksanaan 

 

Realisasi 
Pelaksanaan 

Pelibatan 
Pihak 

Berkepenti
ngan 

(Jejaring) 

 
Penanggung 

jawab 

 
 

Manajemen  resiko Indikator 
Kinerja 

Target Kinerja 

II   TAHAPAN JANGKA MENGENGAH ( 2-6 BULAN) 

1

. 

 Melaksanaan Desk 
SPJ 

Terlaksananya  
Desk SPJ  

  
Target 5 
Desa 

 APBD Januari s.d 

Maret 2025 
Januari s.d Maret 

2025 

-  tim 

eketif 

Project leader Potensi kendala : potensi 

banyak temuan 
  

 

Penyelesaian : tidak ada 
temuan 
  

 a. menyusun jadwal 
desk SPJ 

Tersusunnya 
jadwal desk 

Jadwal Desk    Projec leader 

 b. Menyiapkan 
undangan 

Tersedianya 
undangan 

Undangan     

 c.  Pelaksanaan desk 
SPJ 

Terlaksananya 
desk SPJ 

a. Undangan 
b.Foto 
c. daftar hadir 
d. Notulen 

   Project leader 

2
. 

 Bimbingan teknis  
pengelolaan 
keuangan desa 

Terlaksananya  
bintek   

   
Target 5 
Desa 

APBD April s.d Mei 

2025 
April s.d Mei 
2025 

- Tim 
efektif 

Project leader Potensi kendala :kurang 
paham aturan 
  

 

Penyelesaian : pahan 
aturan 
  

 a. menyusun materi 
bintek 

Tersusunya 
materi bintek 

Materi    Projec leader 

 b. rapat persiapan 
bintek 

Terlaksananya 
rapat 

a.Undangan 
b. daftar undangan 
c. Foto/notulen 

   Projec Leader 

 c. pelaksanaan  bintek Terlaksananya 
bintek 

a.Undangan 
b. daftar undangan 
c. Foto/notulen 

   Project leader 

3

. 

 Monitoring dan 
evaluasi klinik apbdes 
tahap jangka menengah 

Terlaksananya  
monitoring dan 
evaluasi   

  APBD Jumi 2025 Juni 2025 - Tim 

efektif 

Project leader   
 Potensi : Tidak ada 
evaluasi 

 
Penyelesaian: 
Melaksanakan evaluasi 

 a. Rapat persiapan Tersusunya 
rapat 

a.Undangan 
b. daftar undangan 
c. Foto/notulen 

   Projec leader 

 b. Penyusunan 
laporan 

Tersususnnya 
laporan hasil 
evaluasi 

Laoran  hasil 
evaluasi 

   Projec leader 
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No.  
Tahapan / 

Kegiatan 

Output 
 
 

Sumber 
Daya 

 
 

Rencana 
Pelaksanaan 

 

Realisasi 
Pelaksanaan 

Pelibatan 
Pihak 

Berkepenti
ng an 

(Jejaring) 

 
Penanggung 

jawab 

 
Manajemen  

Resiko Indikator 
Kinerja 

Target Kinerja 

II   TAHAPAN JANGKA PANJANG ( 1-2  TAHUN ) 

1.  Pelaksanaan Desk 
SPJ 

Terlaksananya  
Desk SPJ  

- Desk untuk 
11 desa  

APBD Juli s.d 

September 

2025 

Juli s.d 
September 
2025 

-  tim 
efektif 

Project leader Potensi kendala : potensi 
banyak temuan 
  

 

Penyelesaian : tidak ada 
temuan 
  

 a. menyusun jadwal 
desk SPJ 

Tersusunnya 
jadwal desk 

Jadwal Desk    Projec leader 

 b. Menyiapkan 
undangan 

Tersedianya 
undangan 

Undangan    Projec leader 

 a.  Pelaksanaan desk 
SPJ 

Terlaksananya 
desk SPJ 

a. Undangan 
b. daftar undangan 
c. Foto/notulen 

   Project leader 

2.  Bimbingan teknis  
pengelolaan 
keuangan desa 

Terlaksananya  
bintek   

-    
11 desa 

APBD Oktober s.d 

Nopember 

2025 

Oktober s.d 

Nopember 
2025 

- Tim 

efektif 

Project leader Potensi kendala :kurang 

paham aturan 
  

 

Penyelesaian : pahan 
aturan 
  

 a. menyusun materi 
bintek 

Tersusunya 
materi bintek 

Materi    Projec leader 

 b. rapat persiapan 
bintek 

Terlaksananya 
rapat 

a. Undangan 
b. daftar undangan 
c. Foto/notulen 

   Projec leader 

3.  Monitoring dan 
evaluasi klinik apbdes 
tahap jangka panjang 

Terlaksananya  
monitoring dan 
evaluasi   

- Undangan 
- Daftar hadir 
-Foto 

 APBD Desember 2025 

dan Januari s.d 

Februari 2026 

Desember 

2025 dan 
Januari s.d 
Februari 2026 

- Tim 

efektif 

Project leader   
 Potensi : Tidak ada 
evaluasi 
 
 
 
Penyelesaian: 
Melaksanakan evaluasi 

 a. Rapat persiapan Tersusunya 
rapat 

a.Undangan 
b. daftar undangan 
c. Foto 

    Projek leader 

 b. Penyusunan 
laporan 

Tersususnnya 
laporan hasil 
evaluasi 

Laporan hasil 
evaluasi 

   Projek leader 
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2. Uraian Singkat Hasil Kegiatan (Output Kinerja Kunci) 

Pelaksanaan kegiatan pada   masing   tahapan   atau milestone 

jangka pendek ditatausahakan secara administratif serta 

didokumentasikan dalam bentuk audio visual   sebagai bukti atau 

evidence. Masing-masing tahapan kegiatan juga dirinci ke dalam 

sub-sub kegiatan yang akan menghasilkan output kegiatan utama 

atau output kinerja   kunci   sebagai berikut : 

a. Milestone Kesatu : Pembentukan Tim Efektif 

Tahap pertama dalam rangka aksi perubahan kinerja organisasi 

adalah pembentukan tim efektif. Dalam pembentukan tim efektif 

dilaksanakan kegiatan- kegiatan : koordinasi kepada pimpinan, 

rapat koordinasi Internal,Penyusunan draf SK Tim Efektif. 

Pengesahan SK Tim Efektif dan pendistribusian SK Tim Efektif 

1. Koordinasi dengan mentor 

Koordinasi dan mohon 

dukungan dari Camat 

ayah selaku mentor 

pada tanggal 1 agustus 

2024, mohon dukungan 

dan arahan rencana pembentukan Tim efektif yang akan 

bekerja selama dua bulan ( Agustus – september 2024). 

2. Rapat Koordinasi Internal 

Rapat koordinasi 

internal pembentukan 

Tim Efektif pada 

tanggal 5 Agustus 

2024, adapun hasilnya 

terbentuk keanggotaan 
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Tim Efektif yang terdiri dari Kasi, Kasubag, Staf dan 

Pendamping Desa serta Pendaping Lokal Desa 

3. Pendistribusian SK Tim Efektif 

Sk  Tim Efektif ditetapkan 

oleh Camat Ayah dengan 

keputusan nomor 

412.6/1400 tanggal 6 

agustus 2024 dengan 

susunan sebagai berikut : 

1. Mentor 

2. Coach 

3. Project Leaders 

4. Tim Teknis 

5. Tim Implementasi 

6. Tim Administrasi 

Adapun Sk Tim Efektif sudah di distribusikan ke semua Tim pada 

tanggal 7 Agustus 2024. 

b. Milestone kedua :Koordinasi dengan Stakeholder 

Pada tahap ke dua  dilaksanakan kegiatan kegiatan berupa : 

menentukan Stakeholder, Penyusunan bahan koordinasi dan 

koordinasi Stakeholder terkait, dimana tahap ini mengajukan surat 

ke 5 (lima) stakeholder guna permohonan dukungan yaitu : Bupati 

Kebumen, sekda, Inpektur, Kepala Dinas PMD, Kepala BPKPD 

dan  Kepala bappeda Kab. Kebumen, adapun surat permohonan 

dukungan ditanda tangani oleh Camat Ayah dengan  nomor  

800.2.2/105/2024 tanggal 8 Agustus 2024. 
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c. Milestone ke tiga : Pembentukan Tim konsultasi Apbdes 

Pada tahap ketiga 

dilaksanakan kegiatan 

berupa : Penyusunan draf 

SK Tim konsultasi , 

Pengesahan SK Tim 

Konsultasi dan 

Pendistribusian SK Tim 

konsultasi, kegiatan 

pendistribusian SK Tim 

Konsultasi dilaksanakan 

pada tanggal 15 agustus 
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2024, adapun tanda terima dilampiran Lapko ini . 

d.  Milestone ke empat : Pembentukan ruang konsultasi Klinik Apbdes 

Pada tahap ke empat berupa : 

menentukan lokasi ruang klinik 

apbdes. Pembuatan layout ruang 

konsultasi dan penataan ruang 

konsultasi. Kegiatan ini dimuali 

dengan memilih ruang rumah 

dinas camat yang belum terpakai , 

adapaun penataan ruang 

konsultasi ini dilaksanakan pada tanggal 3 agustus 2024. 

e.Milestone ke Lima: Launching / Peresmian ruang klinik konsultasi klinik 

apbdes 

Pada tahap ke lima  berupa: 

menyusun daftar yang diundang 

dan membuat undangan, rapat 

koordinasi persipan launching 

dan pelaksanaan launching . 

apbdes dilakukan oleh Bupati 

Kebumen yang diwakili oleh 

Camat ayah pada tanggal 10 September 2024 dilanjutkan dengan 

pemotongan pita dan tumpang sebagai tanda dimulainya klinik apbdes 

beroperasi. 
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Proses potong pita oleh 

Camat Ayah atas nama 

bupati Kebumen di dampingi 

oleh Forkompimcam, Kades 

se kec, Ayah , kelembagaan, 

KPMD dan Sekretaris Desa. 

f.Milestone ke enam:  Publikasi ruang layanan klinik apbdes 

Pada tahap ke enam berupa : 

Menentukan jenis publikasi, 

menyiapkan bahan publikasi dan 

Pelaksanaan publikasi, qadapun 

pelaksanaan publikasi pada 

tanggal 13 September 2024 lewat 3 

media yaitu : Youtube, Instragram 

dan website kecamatan ayah. 
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g.Milestone ke Tujuh : Penyusunan panduan SPJ 

Pada tahap ke tujuh meliputi : 

Menyiapkan materi, membuat 

undangan dan rapat membahas 

penyusunan panduan SPJ. Adapun 

rapat dilaksanakan pada tanggal 19 

Agustus 2024 bertempat di ruang 

klinik apbdes dengan mengundang 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dan Desa Kabupaten Kebumen 

dan Inspektur Kabupaten kebumen 

serta Tim Efektif Kecamatan ayah.  

 

h.Milestone ke delapan: melaksanakan bimbingan teknis pengelolaan 

keuangan desa 

Pada tahap ini dilakasanakan 

Bintek pengelolaan Keuangan 

desa sesuai dengan target di 

jangka pendek yaitu di dua 

desa, adapun pelaksanaan 

bintek untuk desa banjararjo 

pada tanggal 20  agustus 2024 

dengan peserta dari para 

Kepala Desa  dan Sekretaris Desa serta Perangkat Desa Banjararjo Kec. 

Ayah  
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Bimbingan Tehnis pengeloaan 

keuangan desa di Desa 

Kedungweru Kecamatan 

dilaksanakan  pada tanggal 

dilaksanakan pada tanggal 27 

Agustus 2024 dengan peserta 

dari unsur Kades, Sekdes, kasi 

kaur dan kadus.  

  Bintek Desa Kedungweru Kec. Ayah 

j.Milestone ke sembilan :monitoring dan evaluasi jangka pendek  

Pada tahap ke sembilan 

dilaksanakan berupa: Rapat 

evaluasi jangka pendek, 

Testimoni, penyusunan dan 

penyusunan laporan hasilevaluasi 

3. Perubahan sebelum – sesudah aksi perubahan jangka pendek 

Hasil perubahan pada Aksi Perubahan Klinik Apbdes  Di Kecamatan 

Ayah Kabupaten Kebumen dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 3.2. 
Perubahan Sebelum dan Sesudah Perubahan Aksi 

 

No. Unsur Perubahan Sebelum Sesudah 

1 2 3 4 

1  Sosialisasi klinik 
apbdes 

Sosialisasi  belum 
lewat medsos 

Sosialisasi  adanya 
klinik apabdes seudah 
dilakukan melalui 
medsos : Youtobe, 
Instangram, website 

2  Personil yang 
bertugas di klinik 
Apbdes  

Belum dibuatkan SK 
Tim 

Telah ditetapkan tim 
konsultasi Klinik 
Apbdes 

3 Kegiatan pengelolaan 
keuangan desa  

Tidak ada 
bimbingan teknis  

Tim  sudah 
mengadakan bimtek 
pengelolaan keuangan 
desa bagi dua desa 

4.  Tempat konsultasi 
bagi desa 

Belum ada 
ruangan khusus 
untuk konsultasi 

Sudah ada ruang 
khusus untuk konsultasi 
yaitu berupa klinik 
apbdes 

B. Manfaat Aksi Perubahan 

1. Manfaat bagi Stakeholder Pentahelix 

Klinik APBDES memiliki beberapa manfaat , antara lain 

sebagai berikut :  

a.  Bagi Pemerintah  

     1).  Pemerintah Kabupaten :Terwujudnya misi dari Pemerintah    

Kabupaten Kebumen    misi ke 1 (satu)   

    2).  Pemerintah Kecamatan :Sarana konsultasi dan koordinasi 

fungsi  pembinaan dan pengawasan  Kecamatan terhadap 

desa dan Sarana monitoring dan evaluasi pelaksanaan   

pengelolaan  keuangan Desa oleh Kecamatan  
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                3).Pemerintah Desa :Sebagai sarana konsultasi pelaksanaan 

pengelolaan keuangan desa  oleh Pemerintah Desa (pemdes) 

           b. Bagi Akademisi 

                1). Tersedianya bahan untuk penelitian bagi Akademisi. 

        2). Dapat digunakan dalam perencanaan pelaksanaan salah               

satu tri darma perguruan tinggi, yaitu  pengabdian kepada 

Masyarakat 

      c.  Bagi Masyarakat 

             1). Kwalitas Pembangunan desa dilaksanakan secara trasparan. 

             2). Meningkatkan gotongroyong dan swakwelola Masyarakat 

        d. Bagi Media Masa 

                 1). sebagai bahan informasi Pembangunan yang baik kepada 

Masyarakat 

              e. Bagi   Dunia Usaha 

1).Dunia usaha bisa merasakan manfaat dan terlibat langsung 

terhadap Pembangunan di desa 

2).Meningkatkan kwalitas ekonomi masyakat 

 

         2. Nilai tambah yang di capai dari aksi perubahan  

Dengan adanya layanan ruang  klinik Apbdes di Kecamatan 

ayah,  desa dapat berkonsultasi tentang pengelolaan keuangan 

desa sehingga pengelolaan keuangan desa dapat optimal dan 

Pembangunan desa akan berjalan dengan baik , Adapun dampak 

ekonomi terhadap organisasi adanya penghematan  : 

1. Bagi Kecamatan  

     a. Penghematan Waktu 

Dalam 1 hari Klinik Apbdes bisa  menerima beberapa desa 

yang mau konsultasi ke kecamatan 
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 b. Penghematan biaya 

     Dengan keberadaan klinik Apbdes di kecamatan praktis tim 

kecamatan tidak ke desa yang secara otomatis tidak 

mengeluarkan biaya BBM dengan perhitungan: 

                          Tabel 3.3 : Asumsi perhitungan bagi Kec 

 

2. Bagi Desa 

     a. Penghematan Waktu 

 Desa konsultasinya cukup ke kecamatan tidak ke kabupaten 

 b. Penghematan biaya 

     Dengan  konsultasi cukup ke kecamatan desa tidak harus 

ke kabupaten jadi menghemat biaya  dengan perhitungan: 

                         

                      Tabel 3.4 : Asumsi  Perhitungan Desa 

 

 

 
No 

 
Uraian 

 Harga 
BBM  

 
Jml  Tim 

Jml keg 
dlm 

sebulan 

 
Jumlah 

1 Bensin Rp.13.000 6 orang    4 kali  Rp.312.000 

 Jumlah Rp. 312.000 

 

No 

 

Uraian 
 SPPD ke 

Kabupaten  

  
SPPD ke 

kecamatan 

 Selisih  
 
Jumlah 
untuk 1 
orang 

1 SPPD Rp.75.000 Rp.50,000 Rp.25.000  Rp.25.000 

 Jumlah Rp.25.000 
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C. Implementasi Pengembangan Kompentensi dan Potensi Diri 

dalam Aksi Perubahan serta keterkaitan mata pelatihan dengan 

aksi perubahan 

        1. Implementasi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi Perubahan 

 
Pelaksanaan aksi perubahan pastinya membutuhkan faktor-faktor 

kunci untuk memperoleh keberhasilan pelaksanaan aksi 

perubahan. Faktor kunci keberhasilan dalam aksi perubahan ini 

adalah : 

a) Komitmen Stakeholders dan Dukungan Pimpinan 

 
Para pihak yang terlibat langsung dan para stakeholders terkait 

harus memiliki komitmen kuat untuk berpartisipasi aktif agar 

pelaksanaan program dapat tercapai. Selain hal tersebut, 

dukungan pimpinan sangat diperlukan sehingga inovasi yang 

dikembangkan akan mendapatkan kekuatan. 

b). Perencanaan 

     Perencanaan yang baik akan memudahkan implementasi 

kegiatan. 

c) Sumber Daya Manusia 

 

Tim yang solid dan kompak dalam melakukan penyusunan aksi 

perubahan dan saling mendukung satu sama lain merupakan 

faktor kunci keberhasilan implementasi aksi perubahan. 

Tim yang profesional dan aktif dalam menjalankan tugas dengan 

penuh tanggung jawab. 

Strategi Komunikasi dan Diseminasi Implementasi Aksi 

Perubahan Aksi perubahan ini melibatkan beberapa pihak dan 

stakeholders, untuk itu komunikasi efektif dua arah secara formal 

dan informal menjadi landasan guna terlaksananya tahapan 
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demi tahapan kegiatan aksi perubahan, mulai dari internal 

maupun eksternal. Teknik dan strategi komunikasi serta 

diseminasi dalam implementasi aksi perubahan dilakukan 

dengan beberapa tahapan sebagai berikut: 

 a) Melakukan konsultasi kepada Mentor untuk mendapatkan 

dukungan dan arahan dalam rangka meningkatkan kinerja 

organisasi. 

b) Menyakinkan Promotor bahwa aksi perubahan yang 

dilaksanakan akan bermanfaat bagi kinerja pemerintah 

daerah dan peningkatan pelayanan publik. 

c) Melakukan komunikasi dan koordinasi secara intensif kepada 

stakeholders untuk menyakinkan mereka agar dapat 

berkolaborasi dan terlibat aktif dalam implementasi aksi 

perubahan. 

d) Memberikan informasi tentang perubahan yang akan 

dilakukan baik kepada Mentor, Promotor dan Stakeholders 

lainnya. 

e) Meminta dukungan dalam pelaksanaan aksi perubahan, 

agenda ini sekaligus mengkomunikasikan kegiatan, tujuan, 

manfaat dan target aksi perubahan. 

f) Memberikan informasi progres implementasi perubahan. 

g) Melakukan sosialisasi dan pendampingan. 

h) Melakukan publikasi melalui website. 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan ini, tentu menimbulkan 

dampak bagi beberapa stakeholder. Berikut adalah tabel rencana 

strategi pengembangan kompetensi bagi para pihak yang 

terdampak: 
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Tabel 3.5 Strategi Pengembangan Kompetensi 

 

 
No. 

Pihak Yang 

Terdampak Aksi 

Perubahan 

 
Pengembangan Kompetensi 

Yang Dibutuhkan 

 
 

Cara Pengembangan 

Kompetensi 

1. TIM EFEKTIF 

a. Tim Administrasi Mampu memahami dan 

menyiapkan dokumen 

Diskusi, Sharing, 

pembelajaran mandiri 

  yang diperlukan dalam 

Aksi Perubahan 

 

b. Tim Teknis Mampu memahami dan 

menyiapkan kebutuhan 

sarpras yang 

diperlukan 

dalam Aksi Perubahan 

Diskusi, Sharing, 

pembelajaran mandiri 

c. Tim Implemtasi Mampu melaksanakan 

kegiatan Aksi 

Perubahan dengan 

memanfaatkan sumber 

daya yang dimiliki 

Diskusi, Sharing, 

pembelajaran mandiri 

2. Implementasi Pengembangan Potensi Diri Dalam Aksi 

Perubahan 

Strategi Pengembangan Potensi Diri dan Implementasi 

Pengembangan Kompetensi Hasil penggabungan nilai sikap 

perilaku dari peserta dan mentor pada dokumen RAPKO 

(sebelum aksi perubahan), menghasilkan nilai sebagai berikut:  

Selanjutnya nilai dari peserta (self assessment) digabungkan 

dengan nilai dari atasan langsung (mentor) menggunakan 

metode pembobotan. Nilai dari peserta diberi bobot 30% 

sedangkan nilai dari mentor diberi bobot 70%. Hasil 

penggabungan nilai dari peserta dan mentor menghasilkan nilai 

sebagai berikut :Komponen integritas: 7,78 (baik) 
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a. Komponen Kerjasama: 7,20 (baik) 

b. Komponen mengelola perubahan: 7,40 (baik) 

c. Rata-rata nilai seluruh komponen: 7,46(baik) 

 

: Gambar 3.1 Rekap Nilai Akhir Sikap dan Perilaku 

Peserta sebelum Implementasi 

 

 Berdasarkan hasil koordinasi dan komunikasi bersama mentor, 

dan sesuai dengan hasil penilaian kolaborasi Identifikasi 

Pengenalan dari mentee dan mentor, maka yang paling perlu 
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ditingkatkan adalah komponen kerjasama karena nilai paling 

rendah nya pada: 

a. kurang optimalnya mencari peluang kolaborasi dengan pihak-

pihak internal organisasi dalam rangka memberikan nilai-nilai 

lebih bagi kualitas kinerja maupun layanan yang 

diselenggarakan organisasi; 

b. kurang optimalnya mengajak anak buah atau rekan kerja se 

timnya dalam rangka berkontribusi secara aktif sesuai peran 

masing-masing guna mencapai tujuan yang disepakat 

Pengembangan diri yang dilakukan adalah: 

Melakukan belajar mandiri (self development) dengan membaca 

buku manajemen pemerintahan 

Gambar 3.2 Rekap Nilai Akhir Sikap dan Perilaku Peserta setelah 

Implementasi 
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3. Implementasi  Keterkaitan 3 Mata Pelatihan Pilihan Terhadap 

Aksi Perubahan 

Pada tahap pembelajaran mandiri (self learning), ada 3 materi 

pilihan yang diambil oleh Project Leader yaitu Manajemen 

Pemerintahan, Pengawasan Berbasis Risiko, dan Diagnosa 

Organisasi. Intisari dan pemanfaatan dari materi pilihan 

tersebut adalah sebagai berikut : 

a.Manajemen Pemerintahan Daerah 
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b.Peraturan Bupati Kebumen nomor 11 tahun 2020 tentang 

pengadaan barang dan jasa 
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c.Buku Etika Anti Korupsi 
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BAB IV 

DISEMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN 
 

Penerapan Strategi Komunikasi dan Diseminasi/ Publikasi Aksi 

Perubahan 

Diseminasi adalah suatu kegiatan yang ditujukan kepada 

kelompok target atau individu agar mereka memperoleh informasi, 

timbul kesadaran, menerima dan akhirnya memanfaatkan informasi 

tersebut. Lebih singkatnya diseminasi adalah proses penyebaran 

inovasi yang direncanakan, diarahkan dan dikelola. Diseminasi 

berkaitan dengan tindakan inovasi yang disusun dan disebarkan 

berdasarkan perencanaan yang matang melalui diskusi atau forum 

lainnya sehingga terdapat kesepakatan untuk melaksanakan inovasi. 

Diseminasi dan publikasi aksi perubahan bertujuan untuk melihat 

kemampuan Project Leader untuk mengkomunikasikan dan 

mendapatkan dukungan adopsi aksi perubahan. Terdapat beberapa 

langkah dan strategi yang dilakukan dalam diseminasi yaitu: 

1) Menentukan dan memahami tujuan. 

2) Mengidentifikasi pesan inti yang akan dikomunikasikan. 

3) Memahami target audiens (siapa saja yang terlibat, siapa saja yang 

dipengaruhi atau tertarik, informasi apa yang dibutuhkan dan 

sebagainya). 

4) Menentukan media paling efektif untuk menyampaikan informasi. 

5) Menentukan waktu yang tepat untuk menyampaikan informasi. 

6) Memotivasi audiens agar memberi tanggapan dan masukan. 

7) Menentukan frekuensi penyampaian pesan. 

8) Memperhitungkan dampak positif dan negatif. 

9) Mengevaluasi pemahaman audiens mengenai pesan inti dan 

menganalisis strategi yang sesuai dengan persoalan yang 

dihadapi. 
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10) Melakukan komunikasi dan koordinasi dengan stakeholder baik 

secara langsung maupun melalui ajudan/ staf dari stakeholder 

tersebut. 

Publikasi Aksi Perubahan : 

a. Website Kecamatan Ayah 

 

b. Instagram Kecamatan Ayah 
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c. Youtobe 
 

 

 
 
 

Keberhasilan Mendapat Dukungan Adopsi/ Replikasi Aksi 

Perubahan 

Hasil diseminasi dan publikasi Aksi Perubahan Kinerja Organisasi 

Klinik Apbdes yang telah dilakukan oleh Project Leader adalah 
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sebagai berikut : 

1). Dukungan  Bupati Kebumen 

 

  2).Dukungan Sekretaris Daerah Kabupaten Kebumen                    
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3) Dukungan Kepala Dinas PMD Kabupaten kebumen

 

4) Dukungan Kepala BPKPD Kabupaten Kebumen 
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5). Dukungan dari Inspektur Kabupaten Kebumen 

 

                  6).Dukungan Kepala Bappeda Kabupaten Kebumen 
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7). Dukungan Camat Ayah (mentor) 

 

 

8). Dukungan seluruh Pejabat Struktural  dan Tim Efektif 
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BAB V 

KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN KINERJA ORGANISASI 
 

Kegiatan aksi perubahan jangka pendek yang telah berjalan yaitu 

Klinik Apbdes , sebagai upaya untuk mewujudkan pengelolaan 

keuangan desa yang akuntabel di Kecamatan ayah . Ini artinya target 

jangka pendek sudah terpenuhi, sehingga bisa menjadi dasar 

keberlanjutan aksi perubahan untuk jangka menengah maupun jangka 

panjang.. 

 

Tindak Lanjut Aksi Perubahan Kinerja Organisasi Jangka 

Menengah (6 bulan ) 

Tahapan jangka menengah aksi perubahan Klinik Apbdes 

sebagai upaya mewujudkan  pengelolaan keuangan desa yang 

akuntabel di Kecamatan Ayah dilaksanakan selama 180 (seratus 

delapan puluh) hari kalender atau 6 (enam) bulan dengan target 2 

(dua) Desa. 

Beberapa tahapan kegiatan yang akan dilakukan dalam jangka 

menengah selama 6 bulan berikutnya terdiri dari: 

1. Melaksanakan Desk SPJ 

Dalam tahap ini guna optimalisasi pengelolaan keuangan desa 

agar administrasi desa  tertib tidak ada temuan dari inpektorat 

maka akan dilakukan penelitian kelengkapan SPJ , caranya Tim 

akan mengadakan desk SPJ  baik Tim datang ke desa atau desa 

kita undang ke klinik Apbdes , adapun desa yang di  target 

sejumlah 5 Desa kisaran waktu 6 bulan. 

2. Bimbingan Teknis Pengelolaan Keuangan Desa  

Tahap ini kita lakukan dikandung maksud agar desa paham betul 

tentang  aturan tentang pengelolaan keuangan desa, peserta 

bimtek antara lain Kades, sekdes dan Perangkat desa, sedang 

desa yang kita target sejumlah 5 Desa kisaran waktu 6 bulan 
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3. Monitoring dan Evaluasi klinik Apbdes tahap jangka menengah 

Pada tahap ini pada akhir bulan ke 6 akan dilakukan monitoring 

dan evaluasi , caranya dengan mengadakan rapat koordinasi 

dalam rangka mengevaluasi perjalanan tahapan jangka menengah 

berjalan atau tidak. 

Tindak Lanjut Aksi Perubahan Kinerja Organisasi Jangka 

Panjang (1 s/d 2 tahun ) 

Tahapan jangka panjang aksi perubahan Klinik Apbdes  

upaya mewujudkan  pengelolaan keuangan desa yang akuntabel 

di Kecamatan ayah  dilaksanakan selama 365 (tiga ratus enam 

puluh lima) hari kalender atau 1 (satu) tahun s/d 2 Tahun . 

1. Melaksanakan Desk SPJ 

Dalam tahap ini guna optimalisasi pengelolaan keuangan desa 

agar administrasi desa  tertib tidak ada temuan dari inpektorat 

maka akan dilakukan penelitian kelengkapan SPJ , caranya Tim 

akan mengadakan desk SPJ  baik Tim datang ke desa atau desa 

kita undang ke klinik Apbdes , adapun desa yang di  target 

sejumlah 11  Desa kurun  waktu 1 s/d 2 Tahun .Kecamatan akan 

membuat jadwal Desk SPJ 

2. Bimbingan Teknis Pengelolaan Keuangan Desa  

Tahap ini kita lakukan dikandung maksud agar desa paham betul 

tentang  aturan tentang pengelolaan keuangan desa, peserta 

bimtek antara lain Kades, sekdes dan Perangkat desa, sedang 

desa yang kita target sejumlah 11 Desa kisaran waktu 1 s/d 2 

Tahun , Kecamatan akan membuat jadwal bintek. 

3. Monitoring dan Evaluasi klinik Apbdes tahap jangka menengah 

Pada tahap ini pada akhir bulan ke 11 akan dilakukan monitoring 

dan evaluasi , caranya dengan mengadakan rapat koordinasi 

dalam rangka mengevaluasi perjalanan tahapan jangka panjang 

berjalan atau tidak. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 

  Aksi perubahan kinerja organisasi KLINIK APBDES  upaya 

mewujudkan  pengelolaan keuangan desa yang akuntabel di 

Kecamatan Ayah pada jangka pendek telah tercapai, yaitu dengan 

ditetapkannya sarana ruang klinik konsultasi beserta sarana 

pendukungnya untuk memfasilitasi Desa dalam hal pelaksanaan 

pengelolaan keuangan desa. Terdapat pula tim konsultasi yang akan 

menfasiltasi desa  yang menjadi motor penggerak KLINIK APBDES.  

Untuk tahapan jangka menengah dan panjang sudah disiapkan 

kegiatan berupa desk SPJ dan Bimbingan teknis pengelolaan 

keuangan desa dimana di jangka pendek sudah 2 desa , untuk jangka 

menengah ada 5 desa yang akan menjadi pailot project  sedangkan 

sisanya sejumlah 11 desa akan dilaksanakan di jangka panjang. 

B. Rekomendasi 

Agar implementasi Klinik Apbdes ini dapat berjalan optimal dan 

berkesinambungan maka Jaminan keberlangsungan aksi perubahan 

organisasi dalam tahapan atau milestone jangka menengah dan 

panjang juga dicantumkan dalam:  

Surat Pernyataan yang ditandatangani oleh  Sekreatris  selaku 

project leader dan Camat  selaku atasan langsung sekaligus sebagai 

mentor dalam aksi perubahan organisasi ini. Surat pernyataan ini 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan Sasaran Kinerja Pegawai 

(SKP) 
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